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Tesalonika Avita Hartono. Pengaruh Net Cash Flow, Cost Income Ratio, 
Loan To Deposit Ratio, Equity Capital To Total Asset, Total Asset Growth 
Terhadap Financial Distress Dengan Corporate Governance Sebagai Variable 
Moderasi Pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-
2018. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 2019. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) menganalisis pengaruh net cash flow 
terhadap financial distress. 2) menganalisis pengaruh cost income ratio terhadap 
financial distress. 3). menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap 
financial distress. 4). menganalisis pengaruh equity capital to total asset terhadap 
financial distress. 5). menganalisis pengaruh total asset growth terhadap financial 
distress. 6). menganalisis pengaruh net cash flow terhadap financial distress.                  
7). menganalisis pengaruh cost income ratio terhadap financial distress.                     
8). menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress.                   
9). menganalisis pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress.  
Metode yang digunakan adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Teknik Analisis Data 
menggunakan pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial, 
analisis moderated regression analysis, analisis koefisen determinasi. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) tidak terdapat pengaruh net cash 
flow terhadap financial distress 2) terdapat pengaruh cost income ratio terhadap 
financial distress 3) tidak  terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap 
financial distress 4) terdapat pengaruh yang signifikan equity capital to total asset 
terhadap financial distress  5) tidak terdapat pengaruh total asset growth terhadap 
financial distress 6) corporate governance tidak memoderasi secara langsung 
pengaruh net cash flow terhadap financial distress 7)  corporate governance dapat 
memoderasi secara langsung pengaruh cost income ratio terhadap financial 
distress 8) corporate governance dapat memoderasi secara langsung pengaruh 
loan to deposit ratio terhadap financial distress 9)  corporate governance dapat 
memoderasi secara langsung pengaruh equity capital to total asset terhadap 
financial distress. 
 
Kata kunci : net cash flow, cost income ratio, loan to deposit ratio, equity capital 





Tesalonika Avita Hartono. The Influence of Net Cash Flow, Cost Income 
Ratio, Loan To Deposit Ratio, Equity Capital To Total Assets, Total Asset Growth 
Against Financial Distress With Corporate Governance As Variable Moderation 
in State-Owned Banks and National Private Private Banks in 2014-2018. Faculty 
of Economics and Business, University of Pancasakti Tegal. 2019. 
The purpose of this study is to: 1) analyze the effect of net cash flow on 
financial distress. 2) analyze the effect of cost income ratio on financial distress. 
3). analyze the effect of loan to deposit ratio on financial distress. 4). analyze the 
effect of equity capital to total assets on financial distress. 5). analyze the effect of 
total asset growth on financial distress. 6). analyze the effect of net cash flow on 
financial distress. 7). analyze the effect of cost income ratio on financial distress. 
8). analyze the effect of loan to deposit ratio on financial distress. 9). analyze the 
effect of equity capital to total assets on financial distress. 
The method used is descriptive. This research data collection technique uses 
the documentation method. Data Analysis Techniques using classical assumption 
testing, multiple linear regression analysis, partial test, moderated regression 
analysis, determination coefficient analysis. 
The results of the study prove that 1) there is no effect of net cash flow on 
financial distress 2) there is an effect of cost income ratio on financial distress 3) 
there is no influence of loan to deposit ratio on financial distress 4) there is a 
significant effect of equity capital to total assets on financial distress 5) there is no 
effect of total asset growth on financial distress 6) corporate governance does not 
directly influence the effect of net cash flow on financial distress 7) corporate 
governance can moderate directly the effect of cost income ratio on financial 
distress 8) corporate governance can moderate directly the effect of loan to 
deposit ratio on financial distress 9) corporate governance can directly moderate 
the effect of equity capital to total assets on financial distress. 
 
 
Keywords: net cash flow, cost income ratio, loan to deposit ratio, equity capital to 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil dapat mempengaruhi 
perusahaan yang ada di Indonesia, termasuk bank. Kondisi yang tidak stabil ini 
terlihat dari gejolak inflasi yang terjadi dari tahun 2008 hingga 2013. Pada awal 
tahun 2008, inflasi di Indonesia tercatat sebesar 7,36% dan terus mengalami 
kenaikan hingga pada akhir tahun 2008 tercatat sebesar 11,06%, namun pada 
awal tahun 2009 hingga awal tahun 2010 terus mengalami penurunan hingga 
mencapai 3,72%. Inflasi pada angka 3,72% ini tidak bertahan lama karena terus 
mengalami kenaikan hingga pada akhir tahun 2013, angka inflasi mencapai 
8,38%. Dengan adanya kondisi yang seperti ini, bank dan lembaga keuangan 
dapat terkena dampak dari peningkatan inflasi. Kenaikan inflasi yang 
berkelanjutan ini, ditakutkan akan membawa bank dalam kondisi financial 
distress. Financial distress adalah suatu kondisi dimana debitur tidak dapat 
memenuhi kewajibannya kepada kreditur (Choirina, 2015:1). 
Kondisi financial distress sulit untuk diketahui oleh pihak eksternal karena 
pihak bank berusaha menyelesaikan masalah ini secara internal dan tidak 
melibatkan pihak eksternal. Oleh karena itu pihak eksternal harus mencari cara 
untuk mengetahui kondisi financial distress suatu bank (Fahlevi, et al., 2011:5). 
Financial distress merupakan suatu keadaan yang sangat tidak diharapkan oleh 




Kondisi Financial distress dapat terjadi karena berbagai sebab, salah satunya yaitu 
perusahaan tidak mampu bersaing untuk mempertahankan kinerjanya dan lambat 
laun akan tergusur dari lingkungan industri sehingga akan mengalami 
kebangkrutan. Hal ini diakibatkan karena kurangnya kesiapan perusahaan dalam 
meningkatkan mutu dari perusahaan itu sendiri. Financial distress juga dapat 
disebabkan karena rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit 
atau keuntungan dari proses operasinya. Financial distress adalah tahap 
penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau 
likuidasi. Financial distress dimulai dari ketidakmampuan dalam memenuhi 
kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek 
termasuk kewajiban likuiditas dan kewajiban dalam kategori Solvabilitas (Fahmi, 
2012:158). 
Financial distress dapat terjadi karena adanya pengaruh dari dalam 
perusahaan sendiri (internal) maupun dari luar perusahaan (eksternal). 
Damodaran menyatakan, faktor penyebab financial distress dari dalam 
perusahaan lebih bersifat mikro yaitu kesulitan arus kas, besarnya jumlah hutang, 
kerugian dalam kegiatan operasional perusahaan selama beberapa tahun. Jika 
perusahaan mampu menutupi atau menanggulangi faktor internal tersebut, belum 
tentu perusahaan tersebut dapat terhindar dari financial distress karena masih 
terdapat faktor eksternal perusahaan yang menyebabkan financial distress. 
Menurut Radifan (2015:3), faktor eksternal perusahaan lebih bersifat makro dan 
cakupannya lebih luas. Faktor eksternal dapat berupa kebijakan pemerintah yang 




yang meningkat yang dapat menambah beban perusahaan. Selain itu, masih ada 
kebijakan suku bunga pinjaman yang meningkat, menyebabkan beban bunga 
yang ditanggung perusahaan meningkat. 
Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan 
keuangan. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah 
satu sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung 
pengambilan keputusan yang tepat, data keuangan harus dikonversi menjadi 
informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis. Hal ini 
ditempuh dengan cara melakukan analisis dalam bentuk rasio-rasio keuangan 
(Almilia dan Kristijadi, 2003:183).  
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum menyebutkan bahwa kesehatan bank merupakan sarana 
otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap 
bank. Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai melalui pendekatan kualitatif 
terhadap berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan 
suatu bank. Indikasi awal terjadinya financial distress perbankan dapat diketahui 
dari laporan keuangan bank yang sudah diterbitkan oleh bank tersebut, terutama 
laporan laba rugi dimana perusahaan perbankan mengalami laba bersih negatif 
dan mengalami negatif spread akibat rendahnya biaya bunga pinjaman dari pada 
bunga simpanan. Spread merupakan selisih antara tingkat bunga pinjaman dan 
tingkat bunga simpanan (Budisantosa dan Triandaru, 2006:12). Besar kecilnya 




bank. Berbagai pihak dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 
pengambilan keputusan untuk melakukan aktifitas investasi dan pendanaan, baik 
pihak internal maupun eksternal perusahaan. Beberapa factor dapat 
mempengaruhi kondisi financial distress pada bank, diantaranya adalah net cash 
flow, cost income ratio, loan to deposit ratio, equity capital to total asset, total 
asset growth dan corporate governance. 
Net cash flow sebagai gambaran arus kas bank, menunjukan seberapa besar 
arus kas bersih yang diperoleh oleh bank selama tahun berjalan. Net cash flow 
yang positif menunjukan bahwa bank tersebut sehat dan dapat memenuhi 
kewajibannya melalui arus kas bersih, serta mengurangi leverage. Cost income 
ratio merupakan gambaran dari probabilitas bank, karena melalui cost income 
ratio dapat diketahui apakah bank tersebut menjalankan usahanya secara efisien. 
Cost income ratio yang rendah menunjukan bahwa bank telah menjalankan 
usahanya secara efisien. Loan to deposit ratio adalah rasio antara seluruh jumlah 
kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini 
menjelaskan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang dimiliki sebagai sumber 
likuiditasnya (Pandia, 2012: 37). 
Aspek capital merupakan suatu penilaian mengenai besarnya kemampuan 
modal yang dapat diketahui melalui laporan keuangan (Dendawijaya, 2013:58). 
Aspek capital dilihat melalui rasio equity capital to total asset. Rasio ini 
memperlihatkan seberapa besar kontribusi modal terhadap aset. Ketika modal 




hutang sehingga menurunkan kemungkinan financial distress. Aspek collateral 
merupakan suatu bentuk keamanan yang diberikan oleh debitur dalam bentuk 
aset. Aspek collateral dilihat melalui rasio total asset growth. Sebagian besar asset 
bank berasal dari dana masyarakat, yang berarti bahwa peningkatan aset diiringi 
dengan peningkatan liabilitas. Kenaikan aset yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan bank terjebak dalam kondisi financial distress. 
Corporate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 
manajemen perusahaan, dewan komisaris, dan pemegang saham dan stakeholder 
lainnya. Efisiensi ekonomis dalam suatu perusahaan ini memegang peranan 
penting dimana hubungan antara menajemen perusahaan, dewan komisaris, dan 
pemegang saham  dan stakeholder lainnya harus berjalan beriringan satu dengan 
yang lainnya. Semakin baik penerapan good corporate governance maka akan 
semakin menurun kemungkinan terjadinya financial distress. 
Salah satu fenomena financial distress pada dunia perbankan adalah yang 
terjadi di Bank Muamalat Indonesia. PT Bank Mualamat Tbk menjalankan 
langkah efisiensi dengan menutup sembilan Kantor Cabang Pembantu (KCP) di 
wilayah Sumatera Utara. Direktur Utama Bank Muamalat, Endy Abdurrahman 
mengatakan, hal ini dilakukan guna mengurangi biaya perbankan yang masih 
belum stabil. Adapun kantor yang ditutup adalah KCP Stabat, KCP Katamso 
Medan, KK (Kantor Kas) Asrama Haji Medan, KCP Lubuk Pakam, KCP 
Tebingtinggi, KCP Indrapura, KCP Perdagangan, KCP Tanjung Balai dan KCP 




modal inti sebesar Rp 3,4 triliun atau turun dibanding periode yang sama tahun 
sebelumnya sebesar Rp 4,18 triliun. Total aset Bank Muamalat juga menurun 
menjadi Rp 52,69 triliun pada Juni 2016. Sedangkan dari sisi Dana Pihak Ketiga 
(DPK) turun senilai Rp 39,9 triliun. Laba tahun berjalan Bank Muamalat juga 
menurun 71,36% menjadi Rp 30,51 miliar dibanding tahun sebelumnya sebesar 
Rp 106,54 miliar. Yang naik tinggi malah NPF gross sebesar 7,23% dari tahun 
sebelumnya sebesar 4,93% per Juni 2015. Indikator vital lainnya yang agak 
mengkwatirkan adalah penurunan CAR yang signifikan, per Mei 2106 sudah di 
angka 11,71%. (KontanMobile.co.id, Jakarta, Juni 2017). 
Perbankan perlu menjaga kinerjanya agar tidak terjadi finansial distress 
karena kuatnya fundamental perbankan akan membawa dampak pada stabilitas 
perekonomian kita. Perbankan merupakan soko guru perekonomian nasional 
yang akan menjadi penopang bagi perkembangan dan kelangsungan kehidupan 
perekonomian negara. Kasus banyaknya bank-bank yang dibekukan di era tahun 
1990 sebagai bukti bahwa pondasi dan fundamental perbankan di saat itu masih 
rapuh sehingga mengakibatkan jatuhnya bank-bank pada pusaran kebangkrutan 
sebagai imbas dari adanya  gejolak ekonomi. Untuk itu perlu diketahui secara 
awal jika terjadi finansial distress. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Net Cash 
Flow, Cost Income Ratio, Loan To Deposit Ratio, Equity Capital To Total Asset, 
Total Asset Growth Terhadap Financial Distress Dengan Corporate Governance 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh net cash flow terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh cost income ratio terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress 
pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh equity capital to total asset terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-
2018 ? 
5. Apakah terdapat pengaruh total asset growth terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 ? 
6. Apakah corporate governance mampu memoderasi pengaruh net cash flow 
terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018 ? 
7. Apakah corporate governance mampu memoderasi pengaruh cost income 
ratio terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018 ? 
8. Apakah corporate governance mampu memoderasi pengaruh loan to deposit 
ratio terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta 




9. Apakah corporate governance mampu memoderasi pengaruh equity capital to 
total asset terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Untuk menganalisis pengaruh net cash flow terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
2. Untuk menganalisis pengaruh cost income ratio terhadap financial distress 
pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
3. Untuk menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional                       
Tahun 2014-2018. 
4. Untuk menganalisis pengaruh equity capital to total asset terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional                        
Tahun 2014-2018. 
5. Untuk menganalisis pengaruh total asset growth terhadap financial distress 
pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
6. Untuk menganalisis pengaruh net cash flow terhadap financial distress 
dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi pada Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
7. Untuk menganalisis pengaruh cost income ratio terhadap financial distress 
dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi pada Bank 




8. Untuk menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial 
distress dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi pada 
Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
9. Untuk menganalisis pengaruh equity capital to total asset terhadap financial 
distress dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi pada 
Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi positif bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang Manajemen Keuangan dan 
dapat dijadikan bahan referensi dalam penelitian selanjutnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan peneliti 
dibidang Manajemen Keuangan serta mengimplementasikan teori yang 
telah diperoleh selama masa perkuliahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan perbankan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dalam menganalisis atau memprediksi kondisi kesulitan keuangan 
melalui rasio keuangan dan penerapan corporate governance sehingga 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi atas kinerja keuangan 
perusahaan. 
b. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 




c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 
kondisi financial distress perusahaan perbankan dan faktor yang 
mempengaruhinya segingga pemerintah sebagai regulator bisa mengambil 








A. Landasan Teori 
1. Financial Distress 
Financial distress atau sering disebut dengan kesulitan keuangan, terjadi 
sebelum suatu perusahaan benar-benar mengalami kebangkrutan. Financial 
distress dapat terjadi di berbagai perusahaan dan bisa menjadi penanda/sinyal 
dari kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan. Jika perusahaan 
sudah masuk dalam kondisi financial distress, maka manajemen harus 
berhati-hati karena bisa saja masuk pada tahap kebangkrutan. Manajemen 
dari perusahaan yang mengalami financial distress harus melakukan tindakan 
untuk mengatasi masalah keuangan tersebut dan mencegah terjadinya 
kebangkrutan.  
Emiten atau perusahaan publik yang gagal atau tidak mampu 
menghindari kegagalan untuk membayar kewajibannya terhadap pemberi 
pinjaman yang tidak terafiliasi, maka emiten atau perusahaan publik wajib 
menyampaikan laporan mengenai pinjaman termasuk jumlah pokok dan 
bunga, jangka waktu pinjaman, nama pemberi pinjaman, penggunaan 
pinjaman dan alasan kegagalan atau ketidakmampuan menghindari kegagalan 
kepada Bapepam dan Bursa Efek di mana efek emiten atau perusahaan publik 




perusahaan publik mengalami kegagalan atau mengetahui ketidakmampuan 
untuk menghindari kegagalan dimaksud (Yani dan Widjaja, 2004: 14). 
Menurut Darmadji dan Fachrudin (2008:85), ada beberapa definisi 
kesulitan keuangan menurut tipenya, antara lain sebagai berikut : 
a. Economic Failure 
Economic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana 
pendapatan perusahaan tidak cukup untuk menutupi total biaya, termasuk 
cost of capital. Bisnis ini masih dapat melanjutkan operasinya sepanjang 
kreditur bersedia menerima tingkat pengembalian (rate of return) yang di 
bawah pasar. 
b. Business Failure 
Kegagalan bisnis didefinisikan sebagai bisnis yang menghentikan operasi 
dengan alasan mengalami kerugian. 
c. Technical Insolvency 
Adapun sebuah perusahaan bisa dikatakan dalam keadaan technical  
insolvency apabila suatu perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban 
lancarnya ketika jatuh tempo. Ketidakmampuan membayar hutang secara 
teknis menunjukkan bahwa perusahaan sedang mengalami kekurangan 
likuiditas yang bersifat sementara, dimana jika diberikan beberapa waktu, 
maka kemungkinan perusahaan bisa membayar hutang dan bunganya 
tersebut. Di sisi lain, apabila technical insolvency merupakan gejala awal 
kegagalan ekonomi, ini mungkin bisa menjadi sebuah tanda perhentian 




d. Insolvency in Bankruptcy 
Insolvency in bankruptcy bisa terjadi di suatu perusahaan apabila nilai 
buku hutang perusahaan tersebut melebihi nilai pasar asset saat ini. Kondisi 
tersebut bisa dianggap lebih serius jika dibandingkan dengan technical 
insolvency, karena pada umumnya hal tersebut merupakan tanda kegagalan 
ekonomi, bahkan mengarah pada likuidasi bisnis. Perusahaan yang sedang 
mengalami keadaan seperti ini tidak perlu terlibat dalam tuntutan 
kebangkrutan secara hukum. 
e. Legal Banckruptcy 
Perusahaan dapat dikatakan mengalami kebangkrutan secara hukum 
apabila perusahaan tersebut mengajukan tuntutan secara resmi sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku. 
Kegagalan perusahaan adalah keadaan dimana perusahaan mengalami  
keterpurukan dalam menjalankan usahanya. Menurut Sartono (2013:114), ada 
tiga jenis kegagalan perusahaan yaitu: 
a. Perusahaan yang menghadapi technically insolvent, jika perusahaan tidak 
dapat memenuhi kewajibannya yang segera jatuh tempo tetapi aset 
perusahaan nilainya lebih tinggi daripada hutangnya. 
b. Perusahaan yang menghadapi legally insolvent, jika nilai aset perusahaan 
lebih rendah daripada nilai hutang perusahaan. 
c. Perusahaan yang menghadapi kebangkrutan yaitu jika tidak dapat 




Darsono dan Ashari (2005:104) mendeskripskan bahwa secara garis 
besar penyebab kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari bagian internal 
manajemen perusahaan. Sedangkan faktor bias berasal dari faktor luar yang 
berhubungan langsung dengan operasi perusahaan atau faktor perekonomian 
secara makro. Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan 
perusahaan menurut Darsono dan Ashari (2005:102) meliputi: 
a. Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus menerus 
yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar 
kewajibannya. Ketidakefisienan ini diakibatkan oleh pemborosan dalam 
biaya, kurangnya keterampilan dan keahlian manajemen. 
b. Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah 
hutangpiutang yang dimiliki. Hutang yang terlalu besar akan 
mengakibatkan biaya bunga yang besar sehingga memperkecil laba bahkan 
bisa menyebabkan kerugian karena aktiva yang menganggur terlalu banyak 
sehingga tidak menghasilkan pendapatan. 
c. Moral hazard oleh manajemen. Kecurangan yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. Kecurangan ini 
akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan yang pada akhirnya 
membangkrutkan perusahaan. Kecurangan ini bisa berbentuk manajemen 
yang korup ataupun memberikan informasi yang salah pada pemegang 




Faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan berasal dari 
faktor yang berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi pelanggan, 
supplier, debitur, kreditur, pesaing ataupun dari pemerintah. Sedangkan faktor 
eksternal yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi 
kondisi perekonomian secara makro ataupun faktor persaingan global. 
Menurut Darsono dan Ashari (2005:103) faktor-faktor eksternal yang bisa 
mengakibatkan kebangkrutan adalah: 
a. Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh 
perusahaan yang mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi penurunan 
dalam pendapatan. Untuk menjaga hal tersebut perusahaan harus selalu 
mengantisipasi kebutuhan pelanggan dengan menciptakan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan.  
b. Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan 
bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut perusahaan harus selalu menjalin hubungan baik dengan supplier 
dan tidak menggantungkan kebutuhan bahan baku pada satu pemasok 
sehingga resiko kekurangan bahan baku dapat diatasi.  
c. Faktor debitur juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitor tidak 
melakukan kecurangan dengan mengemplang hutang. Terlalu banyak 
piutang yang diberikan pada debitor dengan jangka waktu pengembalian 
yang lama akan mengakibatkan banyak aktiva yang menganggur yang 
tidak memberikan penghasilan sehingga mengakibatkan kerugian yang 




harus selalu memonitor piutang yang dimiliki dan keadaan debitor supaya 
bisa melakukan perlindungan diri terhadap aktiva perusahaan.  
d. Hubungan yang tidak harmonis dengan debitor juga bisa fatal terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Apalagi Undang-undang No. 4 tahun 
1998, kreditor bisa memailitkan perusahaan. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut, perusahaan harus bisa mengelola hutangnya dengan baik dan juga 
membina hubungan baik dengan kreditor.  
e. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu 
memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin ketatnya persaingan menuntut 
perusahaan agar selalu memperbaiki produk yang dihasilkan, memberikan 
nilai tambah yang lebih baik bagi pelanggan.  
f. Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh 
perusahaan. Dengan semakin terpadunya perkonomian dengan 
Negaranegara lain, perkembangan perekonomian global juga harus 
diantisipasi oleh perusahaan. 
Analisis rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan sebuah 
perusahaan menjadi topik menarik setelah Altman menemukan suatu formula 
untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dengan istilah yang sangat 
terkenal yaitu Z-Score. Zscore adalah  skor yang menentukan hitungan standar 
dikalikan rasio-rasio keuangan yang akan dapat menunjukkan tingkat 
kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formula  Z-Score dapat dituliskan 




Z-Score = 1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 
S/TA 
Dimana : 
WC/TA  = working capital/total asset 
RE/TA = retained earnings / total asset 
EBIT/TA = earning before interest and taxes/total asset 
MVE/BVD = book value of equity/book value of debt 
S/TA = Sales/total asset 
Dengan memasukkan rasio-rasio keuangan ke dalam model tersebut 
maka dapat ditentukan besarnya kemungkinan kebangkrutan. Dari model 
Altman Z-Score tersebut, maka kondisi perusahaan di bagi menjadi dua 
kategori, yaitu (Harahap, 2008:353): 
a. Apabila nilai Z-Score di atas 2,675 (Z > 2,675) perusahaan ini tidak ada 
tendensi akan bangkrut 
b. Apabila nilai Z-Score di bawah 2,675 (Z <2,675) perusahaan ini 
diperkirakan akan bangkrut dalam jangka waktu tiga tahun lagi. 
Berikut ini adalah penjelasan dari rasio-rasio keuangan yang membentuk 
rasio Z-score model Altman (Sawir, 2013:24) : 
a. Working Capital To Total Asset (Modal kerja/total aktiva) 
Modal Kerja/Total aktiva, mengukur likuiditas dengan membandingkan 
aktiva likuid bersih dengan total aktiva. Aktiva likuid bersih atau modal 
kerja didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total kewaajiban 




kerja akan turun lebih cepat daripada total aktiva menyebabkan rasio ini 
turun (Sawir, 2013:24). 
b. Retained Earnings to Total Assets (Laba Ditahan/Total Aktiva) 
Laba Ditahan/Total Aktiva, mengukur kemampulabaan kumulatif dari 
perusahaan. Pada beberapa tingkat, rasio ini juga mencerminkan umur 
perusahaan, karena semakin muda perusahaan, semakin sedikit waktu 
yang dimilikinya untuk membangun laba kumulatif. Bias yang 
menguntungkan perusahan-perusahaan yang lebih berumur tidak 
mengheraankan, karena pemberian tingkat kegagalan yang tinggi kepada 
perusahaan yang lebih muda merupakan hal yang wajar. Bila perusahaan 
mulai merugi, tentu saja nilai dari total laba ditahan mulai turun. Bagi 
banyak perusahaan, nilai laba ditahan dan rasio X2 akan menjadi negatif 
(Sawir, 2013:25). 
c. Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBIT/Total Aktiva) 
EBIT/Total Aktiva, mengukur kemampulabaan, yaitu tingkat 
pengembalian dari aktiva, yang dihitung dengan membagi laba sebelum 
bung dan pajak (EBIT) tahunan perusahaan dengan total aktiva pada 
neraca akhir tahun. Rasio ini juga dapat digunakan sebagai ukuran 
seberapa besar produktivitas penggunaan dana yang dipinjam. Bila rasio 
ini lebih besar dari rata-rata tingkat bunga yang dibayar, maka berarti 
peerusahaan menghasilkan uang yang lebih banyak dari pada bunga 




d. Market Value of Equity To Book Value of Debt (Modal Sendiri/Total 
Utang). 
Modal Sendiri/Total Utang, merupakan kebalikan dari rasio utang per 
modal sendiri (DER) yang lebih terkenal. Nilai modal sendiri yang 
dimaksud adalah nilai pasar modal sendiri, yaitu jumlah saham perusahaan 
dikalikan dengan harga pasar per lembar sahamnya. Umumnya 
perusahaan-perusahaan yang gagal mengakumulasi lebih banyak utang 
dibandingkan modal sendiri (Sawir, 2013:25). 
e. Sales/Total Assets (Penjualan/Total Aktiva) 
Rasio ini merupakan rasio yang mendeteksi kemampuan dana 
perusahaan yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam 
satu periode tertentu. Rasio ini mengukur kemampuan manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan (Sawir, 2013:25). 
Informasi kebangkrutan suatu perusahaan sangat dibutuhkan atau 
diperlukan banyak pihak yang tujuan utamanya untuk mengambil keputusan 
bagi para manajemennya masing-masing. Oleh sebab itu jika perusahaan 
sudah mengalami kebangkrutan dan sudah dinyatakan oleh pengadilan maka 
perusahaan yang bersangkutan wajib mengumumkan kebangkrutannya, 
dengan tujuan agar pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan segera 
mangambil tindakan penyesuaian sehubungan dengan kebangkrutan. 
nformasi kebangkrutan bermanfaat bagi beberapa pihak menurut Hanafi dan 





a. Bagi pemberi pinjaman 
Informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk mengambil keputusan 
siapa saja yang akan diberi pinjaman, dan bermanfaat untuk kebijakan 
memonitor pinjaman yang ada 
b. Bagi investor 
Investor saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 
tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya kemungkinan 
bangkrut atau tidaknya perusahaan-perusahaan yang menjual surat 
berharga tersebut. Investor yang menganut strategi aktif akan 
mengembangkan model prediksi kebangkrutan untuk melihat tandatanda 
kebangkrutan seawal mungkin dan kemudian mengantisipasi 
kemungkinan tersebut 
c. Bagi Pemerintah 
Pada beberapa sektor usaha, lembaga pemerintah mempunyai tanggung 
jawab untuk mengawasi jalannya usaha tersebut (misal sektor perbankan). 
Juga pemerintah mempunyai badan-badan usaha (BUMN) yang harus 
diawasi. Lembaga pemerintah mempunyai kepentingan untuk melihat 
tanda-tanda kebangkrutan lebih awal supaya tindakan-tindakan yang perlu 
bisa dilakukan lebih awal 
d. Bagi Akuntan 
Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi kelangsungan usaha 





e. Bagi manjemen 
Kebangkrutan berarti munculnya biaya-biaya yang berkaitan dengan 
kebangkrutan dan biaya ini cukup besar. Suatu penelitian menunjukkan 
biaya kebangkrutan bisa mencapai 11-17% dari nilai perusahaan. Contoh 
biaya kebangkrutan yang langsung adalah biaya akuntan dan biaya 
penasihat hukum. Sedangkan contoh biaya kebangkrutan yang tidak 
langsung adalah hilangnya kesempatan penjualan dan keuntungan karena 
beberapa hal seperti pembatasan yang mungkin diberlakukan oleh 
pengadilan. Apabila manajemen bisa mendeteksi kebangkrutan ini lebih 
awal, maka tindakan-tindakanpenghematan bisa dilakukan, missal dengan 
melakukan merger atau retrukturisasi keuangan sehingga biaya 
kebangkrutan bisa dihindari. 
2. Net Cash Flow 
Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat untuk mengetahui 
sumber dan penggunaan dana. Analisis arus kas menyediakan pandangan 
tentang bagaimana bank memperoleh pendanaannya dan menggunakan 
sumber dayanya (Subramanyam, 2010:98). Arus kas suatu bank merupakan 
gambaran umum mengenai penggunaan kas dan operasi bank selama setahun. 
Arus kas sendiri dikelompokkan menjadi tiga aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan. Dari seluruh aktivitas arus kas perusahaan akan muncul arus kas 




Arus kas masuk dan arus kas keluar atau setara kas. Setara kas (cash 
equivalent) dapat didefinisikan sebagai inventasi yang sifatnya likuid, 
berjangka pendek dan yang dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu 
menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.  
Subramanyam (2010: 92) menjelaskan bahwa kas merupakan asset yang 
paling likuid antara asset yang lainnya yang mampu menawarkan likuiditas 
dan fleksibilitas perusahaan. Kas di anggap sebagai awal dan akhir dari 
aktivitas operasional perusahaan. Aktivitas operasi perusahaan dimulai dari 
penggunakaan kas untuk membeli persediaan yang kemudian dijual kepada 
pelanggan. Penjual tersebut akan memunculkan piutang yang disebut dengan 
penjualan kredit. Kas perusahaana akan kembali muncul ketika penagihan 
piutang kepada pelanggan. Penagihan tersebut akan memungkinkan siklus 
baru perputaran piutang. 
Brigham dan Houston (2013:108) menyatakan bahwa aktivitas operasi 
(operating activities) merupakan aktivitas perusahaan yang terkait dengan 
laba. Selain pendapatan dan beban yang disajikan dalam laporan laba rugi, 
aktivitas operasi juga meliputi arus kas masuk dan arus kas keluar bersih yang 
berasal dari aktivitas operasi terkait, seperti pemberian kredit kepada 
pelanggan, investasi dalam persediaan, dan perolehan kredit pemasoj. 
Aktivitas operasi terkait dengan pos-pos laporan laba rugi (dengan beberapa 
pengeualian kecil) dan dengan pos-pos operasi dalan neraca umumnya pos 
modal kerja seperti piutang, persediaan, pembayaran dimuka (prepayment), 




Net cash flow atau arus kas bersih adalah jumlah total arus kas bersih dari 
aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi dan arus kas bersih 
dari aktivitas pendanaan. Melalui arus kas ini dapat diperoleh informasi 
mengenai kemampuan dalam memenuhi kewajibannya, membayar dividen, 
meningkatkan kapasitas, dan mendapatkan pendanaan. Bank yang memiliki 
arus kas bersih yang positif dapat dikatakan sebagai bank yang sehat, dan 
dapat menutup kewajibannya melalui arus kas bersih dan mengurangi resiko 
leverage. 
3. Cost Income Ratio 
Cost income ratio adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar biaya 
yang harus dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan. Setiap kegiatan 
yang dilakukan bank dalam memperoleh pendapatan membutuhkan 
pengorbanan yang harus dilakukan termasuk biaya yang dikeluarkan. 
Menurut Wasis (2003:120) biaya adalah salah satu faktor yang ikut 
menentukan tinggi rendahnya profitabilitas. Rasio ini dapat digunakan untuk 
melihat kualitas dari manajemen yang dimiliki bank. Semakin rendah rasio 
cost to income, semakin bagus kualitas dari manjemen. 
Pendapatan bank (revenues) adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal bank selama suatu periode yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas dan tidak secara langsung berasal dari 
kontribusi penanam modal. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi 
apabila kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan 




dengan andal. Ini berarti pengakuan penghasilan terjadi bersama-sama 
dengan pengakuan kenaikan aktiva atau penurunan kewajiban (Kasmir, 
2015:90). 
4. Loan To Deposit Ratio 
Definisi Loan to Deposit Ratio (LDR) menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 adalah Loan To Deposit Ratio 
(LDR) merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga 
(Giro, Tabungan, Sertifikat Deposito, dan Deposito). Pengertian Loan to 
Deposit Ratio (LDR) menurut Riyadi (2006:195) bahwa LDR adalah 
perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. 
LDR adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan 
dana yang diterima bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian 
likuiditas bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank membayar 
kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini 
semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan 
kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati 
bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas 




Tujuan perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai 
sampai seberapa jauh suatu bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan 
kegiatan operasinya. Seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit 
dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 
bank untuk memberikan kredit (Dendawijaya, 2013:116). Dengan kata lain, 
LDR digunakan sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan 
suatu bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas 
suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Loan to 
Deposit Ratio (LDR) juga merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
suatu bank dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang 
dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari masyarakat. 
Kegunaan Loan To Deposit Ratio (LDR) menurut S.E. Intern Bank 
Indonesia (2004) Penilaian aspek likuiditas mencerminkan kemampuan bank 
untuk mengelola tingkat likuiditas yang memadai guna memenuhi 
kewajibannya secara tepat aktu dan untuk memenuhi kebutuhan yang lain. 
Disamping itu bank juga harus dapat menjamin kegiatan dikelola secara 
efisien dalam arti bahwa bank dapat menekan biaya pengelolaan likuiditas 
yang tinggi serta setiap saat bank dapat melikuidasi asset-nya secara cepat 
dengan kerugian yang minim. 
5. Equity Capital To Total Asset 
Equity to Total Assets Ratio adalah indikator finansial yang digunakan 




usaha dari bank yang bersangkutan. Rasio ini menunjukkan besarnya modal 
sendiri yang digunakan untuk mendanai seluruh aktiva perusahaan. Semakin 
tinggi proporsi modal sendiri maka akan semakin tinggi pula keterikatan atau 
motivasi pemilik atas kelangsungan usaha banknya, sehingga akan semakin 
tinggi peranan pemilik dalam mempengaruhi manajemen peningkatan kinerja 
atau efisiensi banknya secara lebih profesional. Sebaliknya, proporsi modal 
sendiri yang relatif rendah akan menyebabkan pemilik tidak merasa terlalu 
dirugikan apabila banknya pailit atau bangkrut. 
Equity capital (modal sendiri) pada dasarnya adalah modal yang berasal 
dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu 
yang tidak tertentu lamanya. Oleh karena itu modal sendiri ditinjau dari sudut 
likuiditas merupakan dana jangka panjang yang tidak tertentu waktunya 
(Riyanto, 2011:240). 
Modal sendiri merupakan modal yang bersumber dari dalam perusahaan 
itu sendiri. Modal sendiri koperasi dalam penelitian ini adalah simpanan 
pokok anggota, simpanan wajib anggota, dana cadangan, dan donasi/hibah. 
Suatu perusahaan koperasi yang mempunyai laju pertumbuhan harus 
menyediakan modal yang cukup untuk membiayai usahanya. Modal yang 
produktif biasanya menggunakan penghasilan lebih untuk ditanamkan 
kembali pada saham. Penghasilan setelah pajak dapat digunakan untuk 
konsumsi atau ditanamkan kembali. Laba bersih yang tidak dikonsumsi akan 




Selanjutnya, pertumbuhan modal sendiri akan meningkatkan konsumsi di 
masa yang akan datang (Soemarso, 2005:206) 
Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana. Di 
dalam melakukan tugas tersebut manajer keuangan diharapkan adanya suatu 
variasi dalam pembelajaran, dalam arti kadang-kadang perusahaan lebih baik 
menggunakan dana yang bersumber dari hutang kadangkadang perusahaan 
lebih baik kalau menggunakan dana yang bersumber dari modal sendiri 
(equity). Oleh karena itu manajer keuangan di dalam operasionalnya perlu 
berusaha untuk memenuhi sasaran tertentu mengenai penimbangan antara 
besarnya hutang jumlah modal sendiri yang mencerminkan dalam struktur 
modal perusahaan, perlu diperhitungkan berbagai faktor-faktor yang 
mempengaruhi modal. Menurut Brigham dan Houston (2013:39) ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi penentuan modal yang optimal yaitu: 
a. Stabilitas penjualan 
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil akan lebih mudah 
memperoleh pinjaman atau hutang yang lebih besar, yang mengakibatkan 
biaya tagihan tetapnya lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 
penjualannya tidak stabil. Seperti halnya perusahaan jasa yang 
penjualannya relative lebih stabil, sehingga dapat mengukur leverage yang 
lebih besar dari pada perusahaan manufaktur 
b. Struktur aktiva 
Apabila aktiva perusahaan cocok untuk dijadikan agunan kredit, 




lain, perusahaan yang struktur asetnya fleksibel cenderung menggunakan 
leverage yang lebih besar dari pada perusahaan yang struktur asetnya tidak 
fleksibel. Jika komposisi aktiva suatu perusahaan bersifat capital intensive 
berarti perusahaan mengutamakan pembelanjaan sendiri, artinya modal 
pinjaman hanya merupakan pelengkap, terutama bagi pembiayaan modal 
kerja. 
c. Leverage Operasi 
Jika hal-hal lain sama, perusahaan dengan leverage operasi yang lebih 
kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan karena seperti 
yang telah dilihat, interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang 
mempengaruhi penurunan penjualan terhadap laba operasi dan arus kas 
bersih secara keseluruhan. Perusahaan yang mengurangi leverage 
operasinya lebih mampu untuk menaikkan penggunaan leverage keuangan 
(hutang). 
d. Tingkat Pertumbuhan 
Jika hal-hal lain sama, perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan 
tinggi cenderung akan menggunakan sumber dana dari luar. Alasan ini 
adalah disebabkan oleh tingginya biaya emisi saham dibandingkan dengan 
biaya pengeluaran obligasi. 
e. Profitabilitas 
Pengamatan menunjukan perusahaan dengan tingkat pengembalian yang 
tinggi atas investasi menggunakan hutang yang relative kecil. Meskipun 




kenyataan ini adalah bahwa perusahaan yang sangat menguntungkan di 
Amerika Serikat tidak membutuhkan banyak pembiayaan dengan hutang. 
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi, dan penggunaan internal 
financing yang lebih besar dapat menurunkan penggunaan hutang (rasio 
hutang). 
f. Pajak 
Bunga adalah beban yang dapat dikurangi untuk tujuan perpajakan dan 
pengurangan tersebut sangat bernilai bagi perusahaan yang terkena tarif 
pajak tinggi. Karena itu semakin tinggi tarif pajak perusahaan, makin besar 
leverage dan keuntungan dari penggunaan hutang. 
g. Pengendalian 
Pengaruh dari penerbitan surat-surat hutang versus saham terhadap posisi 
pengendalian manajemen bisa mempengaruhi struktur modal. Masalah 
pengendalian tidak selalu menghendaki penggunaan hutang atau ekuitas 
karena jenis modal yang memberi keamanan bagi manajemen bervariasi 
dari suatu situasi lainnya. Akan tetapi jika posisi manajemen sama sekali 
tidak aman, maka pastilah pengaruh struktur modal terhadap pengendalian 
perusahaan akan dipertimbangkan 
h. Sikap manajemen 
Karena tidak ada bukti bahwa struktur modal yang satu akan membuat 
harga saham lebih tinggi dari pada struktur modal lainnya, manajemen 




manajemen cenderung menggunakan hutang yang lebih kecil dari rata-rata 
industri, sementara untuk manajemen lain berlaku sebaliknya. 
i. Sikap Pemberi Pinjaman dan Perusahaan Kredibilitas 
Kendatipun manajemen mempunyai analisis tersendiri mengenai leverage 
yang tepat bagi perusahaan, namun sering kali sikap pemberi pinjaman dan 
perusahaan penilai kredibilitas sangat berpengaruh terhadap keputusan 
struktur keuangan perusahaan. Pada umumnya, perusahaan membicarakan 
struktur keuangannya dengan pemberi pinjaman dan perusahaan penilai 
kredibilitas dan nasehat yang diterima sangat diperhatikan. 
j. Kondisi Pasar 
Kondisi di pasar saham dan obligasi mengalami perubahan jangka panjang 
dan pendek yang bisa berpengaruh penting terhadap struktur modal 
perusahaan yang optimal. 
k. Kondisi Internal Perusahaan 
Perusahaan suatu saat perlu menanti waktu yang tepat untuk mengeluarkan 
saham atau obligasi tergantung dari kondisi internnya. 
l. Fleksibilitas Keuangan 
Mempertahankan fleksibilitas keuangan dilihat dari sudut pandang 
operasional berarti mempertahankan kapasitas cadangan yang memadai 
untuk melakukan pinjaman, yang tergantung dari pertimbangan dari 
masing-masing termasuk: perkiraan sumber dana, perkiraan kondisi pasar 
modal, keyakinan manajemen atas perkiraannya dan konsekuensi-




6. Total Asset Growth 
Definisi Growth menurut Fahmi (2012:82) adalah Rasio pertumbuhan 
yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam perkembangan 
ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini dilihat dari berbagai segi sales 
(penjualan), earning after tax (EAT), laba per lembar saham, dividen 
perlembar saham, dan harga pasar perlembar saham. 
Definisi Growth menurut Kasmir (2015:107) adalah rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 
ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 
Rasio pertumbuhan menggambarkan persentase pertumbuhan pos-pos 
perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio ini terdiri atas kenaikan penjualan, 
kenaikan laba bersih, kenaikan asset, earning per share, dan kenaikan 
deviden per share. 
Definisi aset atau aktiva menurut Hanafi (2014:29) adalah manfaat 
ekonomis yang akan diterima di masa mendatang, atau akan dikuasai oleh 
perusahaan sebagai sumber ekonomi organisasi yang akan dipakai untuk 
menjalankan kegiatannya. Aset atau aktiva yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut 
diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada arus kas perusahaan di masa yang akan datang. 
Aset dapat diklasifikasikan menjadi aset yang memiliki wujud atau 




Subramanyam (2010:271) mengartikan aktiva sebagai aset, aset merupakan 
“Sumber daya yang dikuasai oleh suatu perusahaan dengan tujuan 
menghasilkan laba. 
Syamsudin (2015:9) menjelaskan bahwa alokasi untuk masing-masing 
komponen aktiva mempunyai pengertian berapa jumlah rupiah’ yang harus 
dialokasikan untuk masing-masing komponen aktiva baik dalam aktiva lancar 
maupun aktiva tetap. Sesudah menentukan alokasi untuk kedua macam aktiva 
tersebut maka biasanya seorang manajer harus menentukan alokasi optimal 
untuk masing-masing komponen aktiva lancar. disamping itu seorang 
manajer keuangan juga harus menentukan alokasi untuk setiap komponen 
aktiva tetap serta umur dari masing-masing komponen tersebut, kapan harus 
diadakan perbaikan, penggantian dan sebagainya.  
Aktiva dapat digolongkan kedalam dua jenis yaitu aktiva lancer dan 
aktiva tetap.  
a. Aktiva lancar 
Menurut Kasmir (2015:134) pengertian aktiva lancar adalah harta 
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal 
satu tahun).” Komponen aktiva lancar meliputi kas, bank, suratsurat 
berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar di muka, pendapatan yang 
masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya.  
Aktiva lancar menurut Munawir (2010:14) adalah uang kas dan aktiva 




uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling lama 
satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal). 
Aktiva lancar umumnya memiliki umur ataupun tingkat perputaran 
yang relatif singkat yang biasanya kurang dari satu tahun. Menurut 
Djarwanto (2004:25), membagi aktiva lancar sebagai berikut: 
1) Kas, yaitu berupa uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang 
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.  
2) Investasi jangka pendek (temporary investment), yaitu berupa obligasi 
pemerintah, obligasi perusahaan-perusahaan industri dan surat-surat 
hutang, dan saham perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali, 
dikenal dengan investasi jangka pendek.  
3) Wesel tagih (notes receivable), yaitu tagihan perusahaan kepada pihak 
lain yang dinyatakan dalam suatu promes.  
4) Piutang dagang (account receivable), meliputi keseluruhan tagihan 
atas langganan perseroan yang timbul karena penjualan barang 
dagangan atau jasa secara kredit.  
5) Penghasilan yang masih akan diterima (accrual receivable), yaitu 
penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan 
telah memberikan jasa-jasanya kepada pihak lain tetapi 
pembayarannya belum diterima sehingga merupakan tagihan.  
6) Persediaan barang (inventories), yaitu barang dagangan yang dibeli 





7) Biaya yang dibayar dimuka, yaitu pengeluaran untuk memperoleh jasa 
dari pihak lain, tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi biaya atau 
jasa dari pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode 
yang sedang berjalan. 
b. Aktiva tetap 
Syamsudin (2015: 409) mejelaskan bahwa aktiva tetap mempunyai 
masa hidup lebih dari satu tahun, sehingga penanaman modal dalam aktiva 
tetap adalah investasi jangka panjang. Bagi perusahaan industri aktiva 
tetap menyerap sebagian besar dari modal yang ditanamkan dalam 
perusahaan. Namun hal ini tidak berlaku mutlak untuk semua jenis 
perusahaan. Jumlah aktiva tetap yang ada dalam perusahaan juga 
dipengaruhi oleh sifat atau jenis dari proses produksi yang dilaksanakan. 
Sama halnya dengan investasi dalam aktiva lancar, investasi dalam aktiva 
tetap juga pada akhirnya mengharapkan tingkat pengembalian yang 
optimal atas dana yang sudah diinvestasikan. Bagi perusahaan industri, 
aktiva tetap merupakan power untuk mendapatkan tingkat pengembalian 
yang optimal. Proporsi aktiva tetap yang lebih besar atas aktiva lancarnya 
akan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian. Aktiva tetap sering 
disebut sebagai the earning assets (aktiva yang sesungguhnya 
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan) oleh karena aktiva-aktiva tetap 
inilah yang memberikan dasar bagi earning power perusahaan. 
Aktiva tetap memiliki beragam jenis, bentuk dan umur manfaat, ada aktiva 




Aktiva tetap yang umurnya terbatas seperti kendaraan, sedangkan aktiva 
tetap yang umurna tidak terbatas adalah tanah. 
Tingkat pertumbuhan aset dihitung dengan proposi perubahan aktiva 
dari suatu periode tahunan berikutnya. Bila presentase pertumbuhan total 
aktiva dari suatu periode ke periode berikutnya tinggi, maka semakin besar 
resiko yang akan ditanggung oleh pemegang saham. Artinya, apa bila 
pertumbuhan aset perusahaan semakin tinggi bearti perusahaan memiliki 
tanggung jawab yang lebih kepada masyarakat akan mengharapkan 
pengambilan yang lebih. Namun, apabila perusahaan mengalami kesulitan 
dalam membayaran kewajibannya terhadap masyarakat yang telah 
menginvestasikan dananya. Maka kepercayaan investor terhadap kemampuan 
perusahaan di masa yang akan datang akan berkurang. Akibatnya investor 
akan ragu untuk menginvestasikan dana kepada perusahaan, sehingga dapat 
meningkatkan risiko perusahaan di masa depanRumus untuk menghitung 
pertumbuahan total aset adalah sebagai berikut (Halim, 2005:42): 
 
Keterangan: 
Growth  = Pertumnuhan aktiva 
At = Total aktiva periode tahun berjalan 




7. Corporate Governance 
Penerapan prinsip corporate governance merupakan salah satu cara 
yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari suatu krisis ekonomi yang 
melanda Indonesia. Prinsip-prinsip dasar dari corporate governance yang 
pada dasarnya mempunyai tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap 
kinerja suatu perusahaan. 
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 
yang anggotanya dari beberapa negara, antara lain sebagai berikut: Amerika 
Serikat, negara-negara Eropa seperti: Austria, Belgia, Denmark, Irlandia, 
Prancis, Jerman, Yunani, Italia, Belanda, Norwegia, Polandia, Portugal, 
Swedia, Swiss, Turki, Inggris, serta negara-negara Asia Pasifik seperti: 
Australia, Jepang, Korea, dan Selandia Baru, yang telah mengembangkan The 
OECD Principles of Corporate Governance pada bulan April 1998. Prinsip-
prinsip corporate governance yang telah dikembangkan oleh OECD 
mencakup 5 (lima) hal seperti berikut ini (Effendi, 2014: 2): 
a. Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham (the right of 
shareholders) 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance mampu 
melindungi hak-hak para pemegang saham, seperti pemegang saham 
minoritas. Hak-hak tersebut meliputi hak dasar pemegang saham, yaitu: 





2) Hak untuk mengalihkan atau memindah tangankan kepemilikan 
saham. 
3) Hak untuk mendapatkan informasi yang relevan tentang perusahaan 
secara berkala dan teratur. 
4) Hak untuk ikut berpartisipasi dan mendapatkan suara dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS); 
5) Hak untuk memilih anggota dewan komisaris dan direksi. 
6) Hak untuk mendapatkan pembagian laba (profit) perusahaan. 
b. Perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham (the equitable 
treatment of shareholders). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance haruslah 
menjamin perlakuan yang setara pada seluruh pemegang saham, seperti 
pemegang saham minoritas dan asing. Prinsip ini melarang adanya suatu 
praktik perdagangan berdasarkan informasi orang dalam (insider trading) 
dan transaksi dengan diri sendiri (self dealing). Selain itu, prinsip ini 
menemukan transaksi-transaksi yang mengandung benturan atau konflik 
kepentingan (conflict of interest). 
c. Peranan pemangku kepentingan berkaitan dengan perusahaan (the role of 
stakeholders). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus mampu 
memberikan pengakuan pada hak-hak pemangku kepentingan, 
sebagaimana yang telah ditentukan oleh undang-undang dan memberikan 




kepentingan dalam rangka menciptakan suatu lapangan kerja, 
kesejahteraan, serta kesinambungan usaha (going concern). 
d. Pengungkapan dan transparansi (disclosure and transparency) 
Kerangka yang di bangun dalam corporate governance harus 
memberikan jaminan adanya suatu pengungkapan yang tepat waktu dan 
akurat dalam setiap permasalahan yang berkaitan dengan perusahaan. 
Pengungkapan tersebut dapat mencakup informasi mengenai suatu 
kondisi keuangan, kinerja, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan. 
Informasi yang akan dipublikasikan harus di susun, di audit, dan di 
sajikan sesuai dengan suatu standar yang berkualitas tinggi. Manajemen 
juga berhak meminta auditor eksternal (kantor akuntan publik) untuk 
melakukan audit yang bersifat independen atas laporan keuangan. 
e. Tanggung jawab dewan komisaris atau direkssi (the responsibilities of the 
board) 
Kerangka yang disusun dalam corporate governance harus menjamin 
adanya pedoman strategis suatu perusahaan, pengawasan yang efektif 
pada manajemen oleh dewan komisaris, dan pertanggungjawaban dewan 
komisaris kepada perusahaan dan pemegang saham. Prinsip ini juga berisi 
kewenangan-kewenangan serta kewajiban-kewajiban profesional dewan 
komisaris terhadap pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 
Menurut SK Menteri BUMN Nomor : Kep.117/M-MBU/2002 
tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance diutarakan bahwa 




a. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan suatu 
informasi secara  materil dan relevan mengenai perusahaan. 
b. Kemandiriaan, yaitu suatu keadaan di mana perusahaan dapat dikelola 
secara profesional dengan tanpa adanya benturan kepentingan dan 
pengaruh atau tekanan dari berbagai pihak manapun yang tidak sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta prinsip-prinsip 
korporasi yang sehat. 
c. Akuntabilitas, yaitu suatu kejelasan fungsi, pelaksanaan serta 
pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan dapat 
terlaksana secara efektif. 
d. Pertanggungjawaban, yaitu suatu kesesuaian di dalam pengelolaan 
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang telah berlaku 
dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
e. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi 
hak-hak stakeholders yang di timbulkan berdasarkan suatu perjanjian dan 
peraturan perundang-undangan yang telah berlaku. 
Dewan komisaris adalah mekanisme pengendalian intern tertinggi yang 
memiliki tanggung jawab untuk memonitor setiap tindakan yang dilakukan 
oleh manajemen puncak (Sedarmayanti, 2012: 57). Dewan komisaris yang 
berasal dari luar perusahaan akan dipandang lebih baik, apabila yang berasal 
dari luar perusahaan akan lebih objektif dalam menentukan kebijakan yang 




dewan komisaris hanya dari perusahaan itu sendiri. Adapun tugas dan 
kewenangan dewan komisaris adalah :  
a. Melakukan pengawasan atas jalannya usaha Perseroan Terbatas dan 
memberikan nasihat kepada direktur. 
b. Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada kepentingan 
Perseroan Terbatas dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan 
Terbatas. 
c. Kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat 
diamanatkan dalam suatu anggaran dasar dalam melaksanakan tugas-
tugas tertentu yang ditugaskan oleh direktur, apabila direktur berhalangan 
atau dalam suatu keadaan tertentu. 
Sedangkan kewajiban dari dewan komisaris adalah : 
a. Membuat risalah rapat dewan komisaris dan menyimpan salinan rapat. 
b. Melaporkan kepada Perseroan Terbatas mengenai kepemilikan saham 
dan/atau keluarga atas saham Perseroan Terbatas dan saham di Perseroan 
Terbatas lainnya. 
c. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan. 
d. Besar kecilnya dewan komisaris dapat diukur dengan menggunakan 
jumlah anggota dewan komisaris dalam perusahaan yang terdiri dari 
komisaris utama dan komisaris independen. Untuk lebih memantapkan 
efektivitas komisaris independen, jumlah komisaris independen dalam 
satu perusahaan dapat ditetapkan paling sedikit 30% dari jumlah seluruh 




B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Mutia Choirina yang dilakukan pada 
tahun 2015. Judul penelitiannya adalah Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Probabilitas Financial Distress Perbankan Indonesia. Analisis 
data yang digunakan adalah regresi logistik (logistic regression). Berdasarkan 
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel good corporate 
governance, equity capital to total asset, dan price to book ratio berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap probabilitas financial distress bank, sedangkan 
price to earning ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas 
financial distress bank. Variabel cost income ratio, loan to deposit ratio, total 
asset growth dan non performing loans tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap probabilitas financial distress bank. Persamaannya dengan penelitian 
terdahulu adalah pada loan to deposit ratio, total asset growth, equity capital to 
total asset dan Probabilitas Financial Distress. Perbedaannya  dengan 
penelitian terdahulu adalah penelitian ini menggunakan variable good 
corporate governance  sebagai variable moderasi dan menambahkan variable 
bebas net cash flow dan cost income ratio 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Imaduddin Shidiq yang dilakukan pada tahun 
2017. Judul penelitiannya adalah Prediksi Financial Distress Bank Umum Di 
Indonesia: Analisis Diskriminan Dan Regresi Logistik. Analisis data yang 




menunjukkan bahwa prediksi kegagalan bank periode 2001-2010 
menunjukkan model yang layak digunakan pada periode krisis 1998 belum 
tentu juga dapat memprediksi kegagalan bank periode selanjutnya di luar 
krisis, dan sebaliknya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat structural 
break berupa perbedaan rasio keuangan bank, sistem perbankan, dan kondisi 
keuangan bank secara general antara periode krisis 1998 dan setelah krisis. 
Perbedaan tersebut berupa perhitungan beberapa rasio keuangan bank yang 
dimodifikasi setelah tahun 2001 dan peraturan mengenai sistem perbankan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi yang dilakukan pada tahun 2016. Judul 
penelitiannya adalah Pengukuran Tingkat Kesehatan Dan Gejala Financial 
Distress Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia. Analisis data yang 
digunakan adalah uji beda one way annova. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa antara model Grover, Altman dan Springate terdapat perbedaan yang 
signifikan, namun hasilnya bisa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan 
bank Syariah di Indonesia. Sedangkan model Zmijewski tidak bisa digunakan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Andina Nur Fathonah yang dilakukan pada 
tahun 2016. Judul penelitiannya adalah Pengaruh Penerapan Good Corporate 
Governance Terhadap Financial Distress. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi dewan 
komisaris independen secara signifikan berpengaruh negatif terhadap financial 
distress. Sementara kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan 
komite audit, secara berturut-turut, berpengaruh negatif, positif dan positif 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Karin Putri Azura Pulungan yang dilakukan 
pada tahun 2018. Judul penelitiannya adalah Pengaruh Likuiditas Dan 
Leverage Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor Keramik, 
Porselen Dan Kaca Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 1) Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial 
distress pada Perusahaan Sub Sektor Keramik, Porselen dan Kaca yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara parsial periode 2014-2016; 2) 
Leverage berpengaruh tidak signifikan financial distress pada Perusahaan Sub 
Sektor Keramik, Porselen dan Kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
secara parsial periode 2014-2016. 
Untuk memahami tentang penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh net cash flow terhadap financial distress. 
Financial distress dapat terjadi di berbagai perusahaan dan bisa menjadi 
penanda/sinyal dari kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan. 
Jika perusahaan sudah masuk dalam kondisi financial distress, maka 
manajemen harus berhati-hati karena bisa saja masuk pada tahap 
kebangkrutan. Manajemen dari perusahaan yang mengalami financial distress 
harus melakukan tindakan untuk mengatasi masalah keuangan tersebut dan 
mencegah terjadinya kebangkrutan (Yani dan Widjaja, 2004: 14). 
Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat untuk mengetahui 
sumber dan penggunaan dana. Analisis arus kas menyediakan pandangan 
tentang bagaimana bank memperoleh pendanaannya dan menggunakan 
sumber dayanya (Subramanyam, 2010:98). Arus kas suatu bank merupakan 
gambaran umum mengenai penggunaan kas dan operasi bank selama setahun. 
Arus kas sendiri dikelompokkan menjadi tiga aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 
Dari seluruh aktivitas arus kas perusahaan akan muncul arus kas bersih atau 




Net cash flow yang positif menunjukan bahwa bank tersebut sehat dan 
dapat memenuhi kewajibannya melalui arus kas bersih, dan mengurangi 
leverage. Kenaikan arus kas dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya 
financial distress semakin kecil. Hal ini dikarenakan kenaikan arus kas ini 
menunjukan bahwa bank mampu memenuhi kewajibannya, membayar 
dividen, meningkatkan kapasitas, dan mendapatkan pendanaan. 
2. Pengaruh cost income ratio terhadap financial distress. 
Cost income ratio adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar biaya 
yang harus dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan. Setiap kegiatan 
yang dilakukan bank dalam memperoleh pendapatan membutuhkan 
pengorbanan yang harus dilakukan termasuk biaya yang dikeluarkan. Menurut 
Wasis (2003:120) biaya adalah salah satu faktor yang ikut menentukan tinggi 
rendahnya profitabilitas. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat kualitas dari 
manajemen yang dimiliki bank. Semakin rendah rasio cost to income, 
semakin bagus kualitas dari manajemen. 
Cost income ratio merepresentasikan kemampuan manajemen dalam 
menjalankan usaha, dan dapat menurunkan kemungkinan terjadinya financial 
distress. Cost income ratio ini sebaiknya dilihat dalam beberapa tahun, karena 
akan dapat digunakan lebih baik jika dilihat dalam suatu periode. Jika cost 
income ratio bank tersebut turun dari tahun ke tahun, maka dapat dikatakan 
bank tersebut mengalami peningkatan efisiensi. Jika sebaliknya, maka bank 
mengalami penurunan efisiensi.  Cost income ratio yang menurun dari waktu 




melakukan minimalisasi biaya dan memastikan bahwa operasi berjalan 
efisien, maka profitabilitas meningkat dan financial distress menurun. 
3. Pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress. 
LDR adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana 
yang diterima bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas 
bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank membayar kembali 
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin 
rendah pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini karena 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. 
Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu 
bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR 
suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85% 
dan 100% (Dendawijaya, 2013:115). 
Loan to deposit ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas (Dendawijaya, 
2011). LDR berfungsi untuk mengukur likuiditas bank dengan cara membagi 
jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga. Rasio LDR 
yang tinggi menunjukkan kemampuan bank mengelola likuiditas yang rendah 
dan tingkat kesehatan yang rendah, yang dapat mengakibatkan kemungkinan 




4. Pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Equity to Total Assets Ratio adalah indikator finansial yang digunakan 
untuk mengukur keterikatan atau motivasi dari pemilik atas kelangsungan 
usaha dari bank yang bersangkutan. Rasio ini menunjukkan besarnya modal 
sendiri yang digunakan untuk mendanai seluruh aktiva perusahaan. Semakin 
tinggi proporsi modal sendiri maka akan semakin tinggi pula keterikatan atau 
motivasi pemilik atas kelangsungan usaha banknya, sehingga akan semakin 
tinggi peranan pemilik dalam mempengaruhi manajemen peningkatan kinerja 
atau efisiensi banknya secara lebih profesional. Sebaliknya, proporsi modal 
sendiri yang relatif rendah akan menyebabkan pemilik tidak merasa terlalu 
dirugikan apabila banknya pailit atau bangkrut (Riyanto, 2011:240). 
Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana. Di 
dalam melakukan tugas tersebut manajer keuangan diharapkan adanya suatu 
variasi dalam pembelajaran, dalam arti kadang-kadang perusahaan lebih baik 
menggunakan dana yang bersumber dari hutang kadangkadang perusahaan 
lebih baik kalau menggunakan dana yang bersumber dari modal sendiri 
(equity). Rasio ekuitas dengan total aset menunjukan persentase investasi 
dalam total aset yang telah dibelanjai dengan dana yang berasal dari modal 
sendiri. Rasio modal sendiri dengan total aset mencerminkan kepentingan 
relatif dari dana pinjaman dan modal sendiri dan tingkat keamanan bagi 
kreditur. Kenaikan equity ratio diharapkan akan menurunkan kemungkinan 




kecil porsi hutang dalam bank yang kemudian menurunkan kemungkinan 
financial distress. 
5. Pengaruh total asset growth terhadap financial distress. 
Definisi growth menurut Fahmi (2012:82) adalah Rasio pertumbuhan 
yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam perkembangan 
ekonomi secara umum. Definisi aset atau aktiva menurut Hanafi (2014:29) 
adalah manfaat ekonomis yang akan diterima di masa mendatang, atau akan 
dikuasai oleh perusahaan sebagai sumber ekonomi organisasi yang akan 
dipakai untuk menjalankan kegiatannya. Aset atau aktiva yang dimiliki oleh 
sebuah perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber 
tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada arus kas perusahaan di masa yang akan 
datang.  
Total Asset Growth adalah sebuah ukuran pertumbuhan perusahaan yang 
direfleksikan melalui pertumbuhan aset dari waktu ke waktu (Almilia dan 
Kristijadi, 2003:183). Kenaikan jumlah aset biasanya diikuti dengan kenaikan 
jumlah kewajiban, karena bank merupakan perusahaan yang mengelola uang 
miliki masyarakat. Sebagian besar aset dan dana yang dimiliki bank berasal 
dari deposito dan obligasi yang merupakan kewajiban, sehingga kenaikan 
total asset growth yang tidak dikelola secara hati-hati dapat menyebabkan 




dapat menyebabkan peningkatan resiko. Bank dengan TAG yang tinggi 
memiliki kemungkinan yang lebih besar mengalami financial distress. 
6. Pengaruh net cash flow terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi. 
Bank yang memenuhi prinsip good corporate governance dikatakan 
memiliki tata kelola perusahaan atau corporate governance yang baik. Ketika 
suatu bank memiliki corporate governance yang baik, perusahaan tersebut 
memiliki manajemen yang baik. Kinerja perusahaan selalu dihubungkan 
dengan kemampuan manajemen membawa perusahaan tersebut untuk 
bertahan hidup selama mungkin dan memberikan manfaat optimal kepada 
stakeholder. Bank dengan corporate governance yang lemah lebih rentan 
terhadap penurunan kondisi ekonomi, dan memiliki probabilitas financial 
distress yang lebih tinggi Rendahnya kualitas penerapan corporate 
governance berdampak pada penurunan kinerja bank secara kontinyu, 
membawa bank dalam kondisi keuangan yang memburuk dan mengalami 
financial distress, karena serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan 
yang tidak tepat, dan kelemahan-kelemahan yang saling berhubungan yang 
dapat disebabkan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh 
manajemen. 
Net cash flow sebagai gambaran arus kas bank, menunjukkan seberapa 
besar arus kas bersih yang diperoleh oleh bank selama tahun berjalan. Net 
cash flow yang positif menunjukan bahwa bank tersebut sehat dan dapat 




Net cash flow sebagai gambaran arus kas bank, menunjukan seberapa 
besar arus kas bersih yang diperoleh oleh bank selama tahun berjalan. 
Perusahaan perbankan yang menjalankan prinsip good corporate governance 
yang baik akan memiliki net cash flow yang sehat shingga dapat 
meminimalisasi financial distress. 
7. Pengaruh cost income ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi. 
Aspek character dapat diketahui dengan melihat nilai dari good 
corporate governance dari perusahaan tersebut. Good Corporate Governance 
dalam suatu perusahaan dapat menjadi suatu penentu apakah perusahaan 
tersebut dapat sukses atau tidak. Corporate governance merupakan salah satu 
syarat utama dari manajemen yang sehat di antara perusahaan-perusahaan di 
seluruh dunia.  Cost income ratio merupakan gambaran dari probabilitas 
bank, karena melalui cost income ratio dapat diketahui apakah bank tersebut 
menjalankan usahanya secara efisien. Cost income ratio yang rendah 
menunjukan bahwa bank telah menjalankan usahanya secara efisien. 
Perusahaan perbankan yang menjalankan prinsip good corporate governance 
yang baik  akan memiliki cost income ratio yang menurun dari waktu ke 
waktu yang mengindikasikan bahwa manajemen bank berhati-hati dengan 
cara melakukan minimalisasi biaya dan memastikan bahwa operasi berjalan 





8. Pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi. 
Loan To Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur besarnya dana 
yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang 
dikumpulkan oleh bank (dana dari pihak ketiga atau masyarakat). Loan to 
deposit ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit 
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh 
pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank 
untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali 
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Semakin 
tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana 
yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar 
(Dendawijaya, 2009:87). Perusahaan perbankan yang menjalankan prinsip 
good corporate governance yang baik  akan dapat mengendalikan  tingkat 
rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, 
sehingga dapat menurunkan potensi financial distress. 
9. Pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi  
Financial Distress adalah kondisi di mana perusahaan mengalami delisted 
akibat laba bersih dan nilai buku ekuitas negatif berturut-turut serta 




merupakan gejala awal dari kebangkrutan perusahaan. Rasio ekuitas dengan 
total aset menunjukan persentase investasi dalam total aset yang telah 
dibelanjai dengan dana yang berasal dari modal sendiri. Rasio modal sendiri 
dengan total aset mencerminkan kepentingan relatif dari dana pinjaman dan 
modal sendiri dan tingkat keamanan bagi kreditur. Kenaikan equity ratio 
diharapkan akan menurunkan kemungkinan financial distress karena semakin 
besar ekuitas menunjukan bahwa semakin kecil porsi hutang dalam bank yang 
kemudian menurunkan kemungkinan financial distress. Tingginya ETA dapat 
menurunkan probabilitas financial distress. Perusahaan perbankan yang 
menjalankan prinsip good corporate governance yang baik  akan dapat 
mengendalikan equity capital to total asset sehingga dapat menurunkan  
potensi financial distress. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kerangka berpikir dalam 








































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam 
bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena adanya jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori. Hipotesis dapat dirumuskan atas dasar dari kerangka 
berpikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Net Cash Flow 
Cost Income Ratio 





Equity Capital To Total 
Asset 




1. Ada pengaruh net cash flow terhadap financial distress pada Bank BUMN 
Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
2. Ada pengaruh cost income ratio terhadap financial distress pada Bank BUMN 
Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
3. Ada pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
4. Ada pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
5. Ada pengaruh total asset growth terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
6. Ada pengaruh net cash flow terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
7. Ada pengaruh cost income ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
8. Ada pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi pada Bank BUMN Dan 
Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
9. Ada pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi pada Bank BUMN Dan 






A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian adalah teknik atau cara mencari, memperoleh, 
mengumpulkan dan mencatat data, baik data primer maupun data sekunder yang 
dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah yang kemudian 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 
permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atau data yang diinginkan. 
Dalam  penelitian  ini  digunakan  jenis  penelitian  kuantitatif  dengan 
pendekatan  deskriptif.  Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode kuantitif menurut  Sugiyono 
(2010: 8)  diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan cara 






C. Populasi dan Sampel 
Populasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu population yang berarti jumlah 
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk 
menyebutkan serumpun/sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian. 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari obyek penelitian 
yang berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara gejala, nilai, peristiwa, 
sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber 
data penelitian (Siregar, 2014: 56).  Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional yang berjumlah 30 perusahaan.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BUMN Dan 
Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan  teknik sampling jenuh atau total sampling.  
Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 
dengan populasi (Sugiyono, 2010:62). Alasan mengambil total sampling karena 
menurut Sugiyono (2010:62) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sehingga sampel dalam 









Nama Perusahaan Keterangan 
1 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk BUMN 
2 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk BUMN 
3 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk BUMN 
4 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BUMN 
5 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk Swasta 
6 BABP Bank MNC International Tbk Swasta 
7 BACA Bank Capital Indonesia Tbk Swasta 
8 BBCA Bank Central Asia Tbk Swasta 
9 BBKP Bank Bukopin Tbk Swasta 
10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk Swasta 
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk Swasta 
12 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk Swasta 
13 BJBR Bank Jabar Banten Tbk Swasta 
14 BJTM 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
(Tbk) 
Swasta 
15 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk Swasta 
16 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk Swasta 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk Swasta 
18 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk Swasta 
19 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk Swasta 
20 BNLI Bank Permata Tbk Swasta 
21 BSIM Bank Sinar Mas Tbk Swasta 
22 BSWD Bank of India Indonesia Tbk Swasta 
23 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Swasta 
24 BVIC Bank Victoria International Tbk Swasta 
25 MAYA Bank Mayapada International Tbk Swasta 
26 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk Swasta 
27 MEGA Bank Mega Tbk Swasta 
28 NISP Bank OCBC NISP Tbk Swasta 
29 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk Swasta 





D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel  
dependen, variabel independen, dan variabel moderating.  
1. Variabel dependen  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah financial distress. 
Probabilitas  kebangkrutan,  adalah kemungkinan  yang  terjadi pada  
perusahaan akibat  adanya  kesulitan  keuangan  yang  jika  sangat parah  akan  
mengakibatkan  kebangkrutan. Pada penelitian ini probabilitas kebangkrutan 
dihitung dengan Formula  Z-Score yang dapat dituliskan sebagai berikut  
(Sartono, 2013: 115) : 
Z-Score = 1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 
S/TA 
2. Variabel independen  
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan variabel net 
cash flow, cost income ratio, loan to deposit ratio, equity capital to total 
asset, total asset growth sebagai variabel independen.   
a. Net Cash Flow (X1) 
Net cash flow atau arus kas bersih adalah jumlah total arus kas bersih dari 
aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi dan arus kas bersih 
dari aktivitas pendanaan. Net cash flow ini dilambangkan dengan NCF, 
dan nilai ini diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 




b. Cost Income Ratio (X2) 
Cost income ratio merupakan rasio perbandingan antara biaya selain 
interest expense dengan pendapatan total. Nilai ini diperoleh melalui 
perhitungan sebagai berikut: 
 
c. Loan to deposit ratio  (X3) 
Loan to deposit ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Nilai ini 
diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 
 
d. Equity Capital to Total Asset (X4) 
Rasio ekuitas dengan total aset menunjukan persentase investasi dalam 
total aset yang telah dibelanjakan dengan dana yang berasal dari modal 
sendiri. Nilai ini diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 
 
e. Total asset growth (X5) 
Rasio ekuitas dengan total aset menunjukan persentase investasi dalam 
total aset yang telah dibelanjakan dengan dana yang berasal dari modal 






3. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Variabel moderasi dalam 
penelitian ini adalah corporate governance yang diukur dengan proporsi 
komisaris independen. Dewan komisaris independen, diukur dari persentase 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
mengambil data sekunder dari Galeri Investasi di Fakultas Ekonomi Universitas 
Pancasakti Tegal, yaitu data mengenai perusahaan perbankan baik baik BUMN 
mapun Bank Swasta Nasional tahun 2014-2018. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai laporan keuangan utamanya neraca dan data lain 
yang diperlukan dari perusahaan yang menjadi sampel penelitian.  
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, dan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) yang 




1. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis.  Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Model regresi yang memenuhi asumsi 
normalitas apabila data tersebut menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2016: 154). 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika 
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 




bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka 
tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2016: 103). 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain masalah 
ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut waktu. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson 
(DW Test). Pengujian ini dilakukan untuk mencari ada tidaknya 
autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watson (DW).  
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas pada 
model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola 
tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu varibel 




Model regresi linier berganda yang digunakan dalam analisis ini adalah 
seperti berikut: 
Y = α + β1CF + β2CI + β3LDR + β4ECTA + β5TAG + ei 
dimana: 
Y = Financial distress 
α =  Konstanta, harga Y bila X = 0  
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi 
X1  = net cash flow (CF) 
X2  = cost income ratio (CI) 
X3  = loan to deposit ratio (LDR) 
X4  = equity capital to total asset (ECTA) 
X5  = total asset growth (TAG) 
ei = Residual 
3. Uji Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 – b5) secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikat (Y). Langkah pengujian yaitu : 
a. Merumuskan hipotesis:  
Ho : 1=0, Tidak terdapat pengaruh net cash flow terhadap financial 





Ha : 1≠0, Terdapat pengaruh yang signifikan net cash flow terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
Ho : 2=0, Tidak terdapat pengaruh cost income ratio terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
Ha : 2≠0, Terdapat pengaruh cost income ratio terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018. 
Ho : 3=0, Tidak terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
Ha : 3≠0, Terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018. 
Ho : 4=0, Tidak terdapat pengaruh equity capital to total asset 
terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Ha : 4≠0, Terdapat pengaruh equity capital to total asset terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 





Ho : 5=0, Tidak terdapat pengaruh total asset growth terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
Ha : 5≠0, Terdapat pengaruh total asset growth terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018. 
b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Ho diterima apabila  - ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung  ttabel atau  -thitung < - ttabel 
 
d. Menghitung thitung  (Sudjana, 2005:91) 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat dihitung 












Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol Syx 













b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x = Standar Eror Estimasi 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak  
4.  Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Uji Interaksi atau sering disebut dengan  Moderated Regression 
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear di mana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 
atau lebih variabel independen).   Moderated Regression Analysis berbeda 
dengan analisis sub-kelompok, karena menggunakan pendekatan analitik 
yang mempertahankan integritas sample dan memberikan dasar untuk 
mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2016:219). 
Variabel perkalian antara cash flow, cost income ratio, loan to deposit 




governance merupakan   variabel   moderating.  Rumus yang digunakan 
adalah  
a. Pengaruh net cash flow terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi 
Ŷ = a  + β 1 CF + β 2 CG   + β 3 CF * CG + e 
Keterangan 
Ŷ =    Financial disstress 
a  =    konstanta 
b1,2,3  =    koefisien regresi  
X1    =   Net cash flow (CF) 
X2   =    Corporate Governance (CG) 
X1* X2   = Interaksi antara Net Cash Flow dan variabel Corporate 
Governance. 
e = epsilon (variabel lain yang mempengaruhi variabel Y di luar variabel 
yang diteliti) 
b. Pengaruh cost income ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi 
Ŷ = a  + β 1 CI + β 2 CG   + β 3 CI * CG + e 
Keterangan 
Ŷ =    Financial disstress 
a  =    konstanta 
b1,2,3  =    koefisien regresi  




X2   =    Corporate Governance (CG) 
X1* X2   = Interaksi antara Cost income ratio dan variabel Corporate 
Governance 
e = epsilon (variabel lain yang mempengaruhi variabel Y di luar variabel 
yang diteliti) 
c. Pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi 
Ŷ = a  + β 1 LDR + β 2 CG   + β 3 LDR * CG + e 
Keterangan 
Ŷ =    Financial disstress 
a  =    konstanta 
b1,2,3  =    koefisien regresi  
X1   =    Loan to deposit ratio 
X2   =    Corporate Governance 
X1* X2   = Interaksi antara loan to deposit ratio dan variabel corporate 
governance 
e = epsilon (variabel lain yang mempengaruhi variabel Y di luar variabel 
yang diteliti) 
d. Pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi 
Ŷ = a  + β 1 ECTA + β 2 CG   + β 3 ECTA * CG + e 
Keterangan 




a  =    konstanta 
b1,2,3  =    koefisien regresi  
X1   =    equity capital to total asset 
X2   =    Corporate Governance 
X1* X2   = Interaksi antara equity capital to total asset dan variabel 
corporate Governance 
e = epsilon (variabel lain yang mempengaruhi variabel Y di luar variabel 
yang diteliti) 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti  
kemampuan variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Adapun 
rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut (Riduwan, 2013:231) : 
KD  = r2 x 100%  
Dimana : 
KD :  Besarnya koefisien determinasi  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan Perbankan 
Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri perusahaan 
berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, 
sektor pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri, sektor 
industri barang  konsumsi,  sektor  properti,  sektor  infrastruktur,  sektor  
keuangan,  dan sektor perdagangan jasa investasi. 
Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut 
berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan merupakan 
penunjang sektor rill dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan di 
Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari 
perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dll. 
Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak diminati 
oleh para investor karena imbal hasil atau return atas saham yang akan 
diperoleh menjanjikan. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. 
Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) 
bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan 




dalam  bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”. 
Sedangkan menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 
10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak”.  
Berdasarkan  pengertian  di  atas,   bank   merupakan  perusahaan   
yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu  
berkaitan dalam bidang keuangan, perbankan Indonesia dalam melakukan 
usahanya berasaskan demokrasi ekonomi  menggunakan  prinsip kehati- 
hatian. Demokrasi ekonomi itu sendiri dilaksanakan berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945.Berdasarkan asas yang digunakan dalam perbankan, maka 
tujuan perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasionaldalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasilnya    
adalah pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat.Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 fungsi bank di 
Indonesia adalah merupakan tempat menghimpun  dana dari masyarakat. 
Pada saat ini, lembaga keuangan tidak hanya melakukan kegiatan 
berupa pembiayaan investasi perusahaan, namun juga telah berkembang 
menjadi pembiayaan investasi perusahaan, namun juga telah berkembang 




lainnya. Pada dasarnya lembaga keuangan baik bank maupun bukan bank 
memiliki tugas yang sama yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana, 
perbedaannya pada cara menghimpun ndan menyalurkan dananya. 
Bank bertugas mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka 
serta simpanan dalam rekening koran atau giro.Sebagai penyalur dana atau 
pemberi kredit bank memberikan kredit bagi masyarakat yang membutuhkan 
terutama untuk usaha- usaha produktif. 
 
B. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian  ini perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
adalah Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018, yang 
berjumlah 30 bank. Data yang telah dikumpulkan tersebut berupa ringkasan 
laporan keuangan dan laporan rasio keuangan dari Bank BUMN Dan Bank 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018. Hasil pengolahan data berupa informasi 
untuk mengetahui pengaruh Net cash flow, cost income ratio, loan to deposit 
ratio, equity capital to total asset, total asset growth terhadap financial distress 
dengan corporate governance sebagai variable moderasi pada bank BUMN Dan 
Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018.  
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan, 
serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi analisis statistik. Analisis statistik merupakan analisis yang 
mengacu pada perhitungan data penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis 
dengan program SPSS. Sebelum dilakukan analisis statistik terlebih dahulu 
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1. Financial Distress 
Financial distress atau sering disebut dengan kesulitan keuangan, 
terjadi sebelum suatu perusahaan benar-benar mengalami kebangkrutan. 
Financial distress dapat terjadi di berbagai perusahaan dan bisa menjadi 
penanda/sinyal dari kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan. 
Analisis rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan sebuah 
perusahaan menjadi topik menarik setelah Altman menemukan suatu 
formula untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dengan istilah yang 
sangat terkenal yaitu Z-Score. Indeks Altman Zscore adalah  skor yang 
menentukan hitungan standar dikalikan rasio-rasio keuangan yang akan 
dapat menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. 
Pada penelitian ini dapat diketahui data financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 yang diukur 
dengan Indeks Altman Zscore. Indeks Altman Zscore pada  Bank BUMN 
Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 yang tertinggi adalah 




Indeks Altman Zscore pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018 adalah sebesar -1,5444. 
2. Net Cash Flow (X1) 
Net cash flow atau arus kas bersih adalah jumlah total arus kas bersih 
dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi dan arus kas 
bersih dari aktivitas pendanaan. Arus kas sendiri dikelompokkan menjadi 
tiga aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, yaitu aktivitas operasi, 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Dari seluruh aktivitas arus kas 
perusahaan akan muncul arus kas bersih atau net cash flow. 
Pada penelitian ini dapat diketahui data net cash flow pada Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. Net cash flow 
pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 
yang tertinggi adalah sebesar 435.300.000.000, sedangkan yang terendah 
adalah sebesar -470.017.000.000. Rata-rata net cash flow pada  Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
2.020.451.726,87. 
3. Cost Income Ratio (X2) 
Cost income ratio merupakan rasio perbandingan antara biaya selain 
interest expense dengan pendapatan total. Cost income ratio adalah rasio 
yang menunjukkan seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan bank dalam 
memperoleh pendapatan. Setiap kegiatan yang dilakukan bank dalam 
memperoleh pendapatan membutuhkan pengorbanan yang harus dilakukan 




Pada penelitian ini dapat diketahui data cost income ratio pada Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. Cost income 
ratio pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-
2018 yang tertinggi adalah sebesar 133.009.420, sedangkan yang terendah 
adalah sebesar 284.566. Rata-rata cost income ratio pada  Bank BUMN Dan 
Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
19.397.031,0333. 
4. Loan to deposit ratio  (X3) 
Loan to deposit ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas. LDR adalah 
rasio antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima 
bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank. LDR 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank membayar kembali penarikan 
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Pada penelitian ini dapat diketahui data loan to deposit ratio pada 
Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. Loan to 
deposit ratio pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 
2014-2018 yang tertinggi adalah sebesar 145,26, sedangkan yang terendah 
adalah sebesar 8,35. Rata-rata loan to deposit ratio pada  Bank BUMN Dan 





5. Equity Capital to Total Asset (X4) 
Rasio ekuitas dengan total aset menunjukan persentase investasi 
dalam total aset yang telah dibelanjakan dengan dana yang berasal dari 
modal sendiri.  Rasio ini menunjukkan besarnya modal sendiri yang 
digunakan untuk mendanai seluruh aktiva perusahaan. Semakin tinggi 
proporsi modal sendiri maka akan semakin tinggi pula keterikatan atau 
motivasi pemilik atas kelangsungan usaha banknya, sehingga akan 
semakin tinggi peranan pemilik dalam mempengaruhi manajemen 
peningkatan kinerja atau efisiensi banknya secara lebih profesional. 
Pada penelitian ini dapat diketahui data equity capital to total asset 
pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Equity capital to total asset pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018 yang tertinggi adalah sebesar 101,01, 
sedangkan yang terendah adalah sebesar 0,05. Rata-rata equity capital to 
total asset pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 
2014-2018 adalah sebesar 0,8246. 
6. Total asset growth (X5) 
Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam 
industri dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. 
Pada penelitian ini dapat diketahui data total asset growth pada Bank 
BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018. Total asset 




2014-2018 yang tertinggi adalah sebesar 1.107,68, sedangkan yang 
terendah adalah sebesar -1. Rata-rata total asset growth pada  Bank BUMN 
Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 adalah sebesar 
7,5557. 
7. Corporate Governance 
Penerapan prinsip corporate governance merupakan salah satu cara 
yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari suatu krisis ekonomi yang 
melanda Indonesia. Prinsip-prinsip dasar dari corporate governance yang 
pada dasarnya mempunyai tujuan untuk memberikan kemajuan terhadap 
kinerja suatu perusahaan. Corporate governance dalam penelitian ini  diukur 
dengan proporsi komisaris independen. Dewan komisaris independen, 
diukur dari persentase komisaris independen terhadap  jumlah keseluruhan  
anggota Dewan Komisaris. 
Pada penelitian ini dapat diketahui data penerapan prinsip corporate 
governance pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 
2014-2018 yang diukur dengan proporsi komisaris independen. Proporsi 
komisaris independen pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018 yang tertinggi adalah sebesar 0,80, sedangkan 
yang terendah adalah sebesar 0,38. Rata-rata proporsi komisaris 
independen pada  Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 






C. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, dan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) yang 
diolah dengan menggunakan SPSS.  
1. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis.  Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Model regresi yang memenuhi 
asumsi normalitas apabila data tersebut menyebar di sekitar garis 








Gambar 4.1  
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2016: 




nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi 
yang bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai 
angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2016: 103). 
Tabel 4.2 


















Dependent  Variable: Financiala. 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk enam variabel independen, angka VIF yaitu 
masing-masing sebesar 1,207; 1,177; 1,068; 1,088; 1,026 dan 1,042 
yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang 
diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10 dan nilai tolerance > 0,10.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
tidak terdapat masalah multikolinearitas 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena 
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata 
lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data 




Durbin Watson (DW Test). Pengujian ini dilakukan untuk mencari ada 
tidaknya autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watson (DW).  
Tabel 4.3 







Predictors:  (Constant), CG, NCF, LDR, TAG, ECTA, CIRa. 
Dependent  Variable: Financialb. 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 2,040. Penelitian ini menggunakan 6 
variabel bebas, dan  jumlah data (n) = 150  diketahui du = 1,8169 
sedangkan 4 – du   (4 – 1,8169) = 2,1831. Sehingga hasil perhitungan 
uji durbin watson terletak diantara 1,8169 – 2,1831 yang berarti model 
regresi tidak ada masalah autokorelasi. 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat 
ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta 







Gambar 4.2.   
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan pada tujuan dan hipotesis yang diungkapkan dalam 
penelitian ini, maka metode analisis data yang dapat diterapkan adalah 
analisis regresi berganda. Dilihat dari jenis penilitian ini yang merupakan 
penelitian korelasi, metode analisis data dengan menerapkan analisis 
regresi berganda menjadi suatu pilihan yang patut digunakan. Melalui 
analisis ini dapat dilihat pengaruh atau hubungan antara variabel bebas 





Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
-1,359 ,733 -1,854 ,066
,025 ,023 ,078 1,056 ,293
,243 ,057 ,314 4,288 ,000
-,049 ,341 -,010 -,142 ,887
,959 ,129 ,517 7,432 ,000
















Dependent Variable: Financiala. 
 
 
Analisis regresi sederhana yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS menghasilkan persamaan regresi yaitu Ŷ = -1,359 + 0,025 
CF + 0,243 CI - 0,049 LDR + 0,959 ECTA + 0,040 TAG.  Dari persamaan 
regresi yang diperoleh tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:  
a. Nilai a (konstanta) sebesar -1,359 dapat diartikan bahwa jika net cash 
flow, cost income ratio, loan to deposit ratio, equity capital to total asset, 
total asset growth bernilai tetap atau konstan, maka kemungkinan  
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018 adalah sebesar -1,359%.  
b. Koefisien regresi untuk net cash flow (CF) sebesar 0,025 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan net cash flow sebesar 1 
milyar rupiah maka akan meningkatkan kemungkinan financial distress 
pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 
adalah sebesar 0,025. 
c. Koefisien regresi untuk cost income ratio (CI) sebesar 0,243 dan 




ratio sebesar 1 milyar rupiah maka akan meningkatkan kemungkinan 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018 adalah sebesar 0,243. 
d. Koefisien regresi untuk loan to deposit ratio (LDR) sebesar 0,049 dan 
bertanda negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan loan to deposit 
ratio sebesar 1 milyar rupiah maka akan menurunkan kemungkinan 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018 adalah sebesar 0,049. 
e. Koefisien regresi untuk equity capital to total asset (ECTA) sebesar 
0,959 dan bertanda negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan 
equity capital to total asset sebesar 1 milyar rupiah maka akan 
menurunkan kemungkinan financial distress pada Bank BUMN Dan 
Bank Umum Swasta Nasional Tahun 2014-2018 adalah sebesar 0,959. 
f. Koefisien regresi untuk total asset growth (TAG) sebesar 0,040 dan 
bertanda negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan total asset 
growth sebesar 1 milyar rupiah maka akan menurunkan kemungkinan 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Umum Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018 adalah sebesar -0,040 
 
 
3. Uji Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 – b5) secara sendiri-





Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
-1,359 ,733 -1,854 ,066
,025 ,023 ,078 1,056 ,293
,243 ,057 ,314 4,288 ,000
-,049 ,341 -,010 -,142 ,887
,959 ,129 ,517 7,432 ,000
















Dependent Variable: Financiala. 
 
 
a. Dari hasil uji parsial pengaruh  net cash flow terhadap financial distress 
diperoleh nilai sig.  sebesar 0,293 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan net cash flow terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 
2014-2018. 
b. Dari hasil uji parsial pengaruh  cost income ratio terhadap financial 
distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan cost income ratio 
terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
c. Dari hasil uji parsial pengaruh  loan to deposit ratio terhadap financial 
distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,887 > 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan loan to 
deposit ratio terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank 




d. Dari hasil uji parsial pengaruh  equity capital to total asset terhadap 
financial distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan equity capital to 
total asset terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
e. Dari hasil uji parsial pengaruh  total asset growth terhadap financial 
distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,446 > 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan total asset 
growth terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018. 
 
4.  Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Uji Interaksi atau sering disebut dengan  Moderated Regression 
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear di mana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 
atau lebih variabel independen).   Moderated Regression Analysis berbeda 
dengan analisis sub-kelompok, karena menggunakan pendekatan analitik 
yang mempertahankan integritas sample dan memberikan dasar untuk 








a. Pengaruh net cash flow terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Pengaruh Net Cash Flow Terhadap Financial Distress Dengan 
Corporate Governance Sebagai Variable Pemoderasi 
Coefficientsa
-1,012 ,670 -1,510 ,133
,039 ,096 ,123 ,404 ,687
-1,335 2,537 -,201 -,526 ,600














Dependent Variable:  Financiala. 
 
Analisis regresi moderasi net cash flow terhadap financial distress 
dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS menghasilkan 
persamaan regresi yaitu Ŷ = -1,012 + 0,039 CF – 1,335 CG + 1,031 
CF * CG.  Dari persamaan regresi moderasi yang diperoleh tersebut 
dapat diambil suatu analisis bahwa:  
1)  Nilai a (konstanta) sebesar -1,012 dapat diartikan bahwa jika net 
cash flow, corporate governance dan interaksi antara net cash flow 
dan corporate governance  bernilai tetap atau konstan  maka 
kemungkinan financial distress pada Bank BUMN Dan Bank 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar -1,012%.  
2)  Koefisien regresi untuk net cash flow, corporate governance dan 
interaksi antara net cash flow dan corporate governance sebesar 
1,265 dan bertanda negatif menyatakan bahwa setiap peningkatan 




flow dan corporate governance sebesar 1% maka akan 
menurunkan kemungkinan financial distress pada Bank BUMN 
Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar 1,265% 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi  Moderasi Net Cash Flow 
Terhadap Financial Distress Dengan Corporate Governance Sebagai 
Variable Pemoderasi 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksiNCF_CG, NCF, CGa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi net 
cash flow terhadap financial distress dengan corporate governance 
sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,120 > 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance tidak 
memoderasi secara langsung pengaruh net cash flow terhadap financial 





b. Pengaruh cost income ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Pengaruh Cost income ratio Terhadap Financial Distress Dengan 
Corporate Governance Sebagai Variable Pemoderasi 
Coefficientsa
-2,231 1,547 -1,442 ,151
,213 ,223 ,276 ,954 ,341
-2,011 5,652 -,303 -,356 ,722














Dependent Variable:  Financiala. 
 
Analisis regresi moderasi cost income ratio terhadap financial 
distress dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS menghasilkan 
persamaan regresi yaitu Ŷ = -2,231 + 0,213 CI – 2,011 CG + 1,111 
CI*CG.  Dari persamaan regresi moderasi yang diperoleh tersebut 
dapat diambil suatu analisis bahwa:  
1)  Nilai a (konstanta) sebesar -2,231 dapat diartikan bahwa jika cost 
income ratio, corporate governance dan interaksi antara cost 
income ratio dan corporate governance  bernilai tetap atau konstan  
maka kemungkinan financial distress pada Bank BUMN Dan Bank 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar -2,231%.  
2)  Koefisien regresi untuk cost income ratio, corporate governance 
dan interaksi antara cost income ratio dan corporate governance 
sebesar 1,687 dan bertanda negatif menyatakan bahwa setiap 




antara cost income ratio dan corporate governance sebesar 1% 
maka akan menurunkan kemungkinan financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar 
1,687% 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi  Moderasi Cost income ratio 
Terhadap Financial Distress Dengan Corporate Governance Sebagai 
Variable Pemoderasi 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksiCIR_CG, CIR, CGa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi cost 
income ratio terhadap financial distress dengan corporate governance 
sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,004 < 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance dapat 
memoderasi secara langsung pengaruh cost income ratio terhadap 





c. Pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Pengaruh Loan to deposit ratio Terhadap Financial Distress Dengan 
Corporate Governance Sebagai Variable Pemoderasi 
Coefficientsa
-10,016 4,307 -2,326 ,021
4,768 2,215 ,970 2,153 ,033
-30,733 14,633 -4,636 -2,100 ,037














Dependent  Variable: Financiala. 
 
 
Analisis regresi moderasi loan to deposit ratio terhadap financial 
distress dengan corporate governance sebagai variable pemoderasi yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS menghasilkan 
persamaan regresi yaitu Ŷ = -10,016 + 4,768 LDR – 30,733 CG + 
15,216 LDR* CG.  Dari persamaan regresi moderasi yang diperoleh 
tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa:  
1)  Nilai a (konstanta) sebesar -10,016  dapat diartikan bahwa jika 
loan to deposit ratio, corporate governance dan interaksi antara 
loan to deposit ratio dan corporate governance  bernilai tetap atau 
konstan  maka kemungkinan financial distress pada Bank BUMN 
Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar -10,016 %.  
2)  Koefisien regresi untuk loan to deposit ratio, corporate 
governance dan interaksi antara loan to deposit ratio dan corporate 
governance sebesar 10,749 dan bertanda negatif menyatakan 




governance dan interaksi antara loan to deposit ratio dan corporate 
governance sebesar 1% maka akan menurunkan kemungkinan 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018 sebesar 10,749% 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi  Moderasi Loan to deposit 
ratio Terhadap Financial Distress Dengan Corporate Governance 
Sebagai Variable Pemoderasi 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksLDR_CG, LDR, CGa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi loan to 
deposit ratio terhadap financial distress dengan corporate governance 
sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,026 < 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance dapat 
memoderasi secara langsung pengaruh loan to deposit ratio terhadap 







d. Pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi. 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Pengaruh Equity capital to total asset Terhadap Financial Distress 
Dengan Corporate Governance Sebagai Variable Pemoderasi 
Coefficientsa
-,173 ,431 -,401 ,689
,531 ,495 ,286 1,074 ,285
-1,511 1,216 -,228 -1,243 ,216














Dependent Variable:  Financiala. 
 
Analisis regresi moderasi equity capital to total asset terhadap 
financial distress dengan corporate governance sebagai variable 
pemoderasi yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
menghasilkan persamaan regresi yaitu Ŷ = -1,173+ 0,531 ECTA – 
1,511 CG - 1,088 ECTA * CG.  Dari persamaan regresi moderasi yang 
diperoleh tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa:  
1)  Nilai a (konstanta) sebesar -1,173dapat diartikan bahwa jika equity 
capital to total asset, corporate governance dan interaksi antara 
equity capital to total asset dan corporate governance  bernilai 
tetap atau konstan  maka kemungkinan financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar -
1,173%.  
2)  Koefisien regresi untuk equity capital to total asset, corporate 
governance dan interaksi antara equity capital to total asset dan 




menyatakan bahwa setiap peningkatan equity capital to total asset, 
corporate governance dan interaksi antara equity capital to total 
asset dan corporate governance sebesar 1% maka akan 
menurunkan kemungkinan financial distress pada Bank BUMN 
Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 sebesar 2,068% 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi  Moderasi Equity capital to 
total asset Terhadap Financial Distress Dengan Corporate 
Governance Sebagai Variable Pemoderasi 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksECTA_CG, CG, ECTAa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi equity 
capital to total asset terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 
0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate 
governance dapat memoderasi secara langsung pengaruh equity 
capital to total asset terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan 
Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 




kemampuan variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.  
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), TAG, ECTA, LDR, CIR, NCFa. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya nilai adjusted R 
Square (R2) sebesar 0,319 yang berarti variabilitas financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 di sekitar rata-
ratanya dapat dijelaskan oleh net cash flow, cost income ratio, loan to 
deposit ratio, equity capital to total asset, total asset growth secara bersama-
sama sebesar 31,9 %. Hal ini berarti 31,9 % financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dipengaruhi variabel 
net cash flow, cost income ratio, loan to deposit ratio, equity capital to total 
asset, total asset growth secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 68,1 % 
oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh net cash flow terhadap financial distress. 
Dari hasil uji parsial pengaruh  net cash flow terhadap financial distress 
diperoleh nilai sig.  sebesar 0,293 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh net cash flow terhadap financial distress pada Bank 




Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa financial distress 
dapat terjadi di berbagai perusahaan dan bisa menjadi penanda/sinyal dari 
kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan. Jika perusahaan 
sudah masuk dalam kondisi financial distress, maka manajemen harus 
berhati-hati karena bisa saja masuk pada tahap kebangkrutan. Manajemen 
dari perusahaan yang mengalami financial distress harus melakukan 
tindakan untuk mengatasi masalah keuangan tersebut dan mencegah 
terjadinya kebangkrutan. 
Analisis arus kas terutama digunakan sebagai alat untuk mengetahui 
sumber dan penggunaan dana. Analisis arus kas menyediakan pandangan 
tentang bagaimana bank memperoleh pendanaannya dan menggunakan 
sumber dayanya. Arus kas suatu bank merupakan gambaran umum 
mengenai penggunaan kas dan operasi bank selama setahun. Arus kas 
sendiri dikelompokkan menjadi tiga aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan. Dari seluruh aktivitas arus kas perusahaan akan muncul arus kas 
bersih atau net cash flow. 
Net cash flow yang positif menunjukan bahwa bank tersebut sehat dan 
dapat memenuhi kewajibannya melalui arus kas bersih, dan mengurangi 
leverage. Kenaikan arus kas dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya 
financial distress semakin kecil. Hal ini dikarenakan kenaikan arus kas ini 
menunjukan bahwa bank mampu memenuhi kewajibannya, membayar 




Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pulungan (2016) yang 
membuktikan bahwa arus kas berpengaruh terhadap finansial distress. 
2. Pengaruh cost income ratio terhadap financial distress. 
Dari hasil uji parsial pengaruh  cost income ratio terhadap financial 
distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh cost income ratio terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa cost income ratio 
adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar biaya yang harus 
dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan. Setiap kegiatan yang 
dilakukan bank dalam memperoleh pendapatan membutuhkan pengorbanan 
yang harus dilakukan termasuk biaya yang dikeluarkan. Biaya merupakan 
salah satu faktor yang ikut menentukan tinggi rendahnya profitabilitas. 
Rasio ini dapat digunakan untuk melihat kualitas dari manajemen yang 
dimiliki bank. Semakin rendah rasio cost to income, semakin bagus kualitas 
dari manajemen. 
Cost income ratio merepresentasikan kemampuan manajemen dalam 
menjalankan usaha, dan dapat menurunkan kemungkinan terjadinya 
financial distress. Cost income ratio ini sebaiknya dilihat dalam beberapa 
tahun, karena akan dapat digunakan lebih baik jika dilihat dalam suatu 
periode. Jika cost income ratio bank tersebut turun dari tahun ke tahun, 




sebaliknya, maka bank mengalami penurunan efisiensi.  Cost income ratio 
yang menurun dari waktu ke waktu mengindikasikan bahwa manajemen 
bank berhati-hati dengan cara melakukan minimalisasi biaya dan 
memastikan bahwa operasi berjalan efisien, maka profitabilitas meningkat 
dan financial distress menurun. 
Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirina (2015) yang 
membuktikan bahwa cost income ratio tidak berpengaruh terhadap finansial 
distress 
3. Pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress. 
Dari hasil uji parsial pengaruh  loan to deposit ratio terhadap financial 
distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,887 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial 
distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa LDR adalah rasio 
antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. 
Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank. LDR 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank membayar kembali penarikan 
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin 
rendah pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini karena 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin 




suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman 
dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar 
antara 85% dan 100%. 
Loan to deposit ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas. LDR 
berfungsi untuk mengukur likuiditas bank dengan cara membagi jumlah 
kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga. Rasio LDR yang 
tinggi menunjukkan kemampuan bank mengelola likuiditas yang rendah dan 
tingkat kesehatan yang rendah, yang dapat mengakibatkan kemungkinan 
bank mengalami financial distress meningkat. 
Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirina (2015) yang 
membuktikan bahwa loan to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap 
finansial distress 
4. Pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Dari hasil uji parsial pengaruh  equity capital to total asset terhadap 
financial distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh equity capital to total asset terhadap 





Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa Equity to Total 
Assets Ratio adalah indikator finansial yang digunakan untuk mengukur 
keterikatan atau motivasi dari pemilik atas kelangsungan usaha dari bank 
yang bersangkutan. Rasio ini menunjukkan besarnya modal sendiri yang 
digunakan untuk mendanai seluruh aktiva perusahaan. Semakin tinggi 
proporsi modal sendiri maka akan semakin tinggi pula keterikatan atau 
motivasi pemilik atas kelangsungan usaha banknya, sehingga akan semakin 
tinggi peranan pemilik dalam mempengaruhi manajemen peningkatan 
kinerja atau efisiensi banknya secara lebih profesional. Sebaliknya, proporsi 
modal sendiri yang relatif rendah akan menyebabkan pemilik tidak merasa 
terlalu dirugikan apabila banknya pailit atau bangkrut. 
Salah satu tugas manajer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana. 
Di dalam melakukan tugas tersebut manajer keuangan diharapkan adanya 
suatu variasi dalam pembelajaran, dalam arti kadang-kadang perusahaan 
lebih baik menggunakan dana yang bersumber dari hutang kadangkadang 
perusahaan lebih baik kalau menggunakan dana yang bersumber dari modal 
sendiri (equity). Rasio ekuitas dengan total aset menunjukan persentase 
investasi dalam total aset yang telah dibelanjai dengan dana yang berasal 
dari modal sendiri. Rasio modal sendiri dengan total aset mencerminkan 
kepentingan relatif dari dana pinjaman dan modal sendiri dan tingkat 
keamanan bagi kreditur. Kenaikan equity ratio diharapkan akan 




menunjukan bahwa semakin kecil porsi hutang dalam bank yang kemudian 
menurunkan kemungkinan financial distress. 
Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirina (2015) yang 
membuktikan bahwa equity capital to total asset berpengaruh terhadap 
finansial distress 
5. Pengaruh total asset growth terhadap financial distress. 
Dari hasil uji parsial pengaruh  total asset growth terhadap financial 
distress diperoleh nilai sig.  sebesar 0,446 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh total asset growth terhadap financial distress 
pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa growth adalah 
Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam 
perkembangan ekonomi secara umum. Aset  atau aktiva merupakan manfaat 
ekonomis yang akan diterima di masa mendatang, atau akan dikuasai oleh 
perusahaan sebagai sumber ekonomi organisasi yang akan dipakai untuk 
menjalankan kegiatannya. Aset atau aktiva yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut 
diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada arus kas perusahaan di masa yang akan datang.  
Total Asset Growth adalah sebuah ukuran pertumbuhan perusahaan 




Kenaikan jumlah aset biasanya diikuti dengan kenaikan jumlah kewajiban, 
karena bank merupakan perusahaan yang mengelola uang miliki 
masyarakat. Sebagian besar aset dan dana yang dimiliki bank berasal dari 
deposito dan obligasi yang merupakan kewajiban, sehingga kenaikan total 
asset growth yang tidak dikelola secara hati-hati dapat menyebabkan bank 
terjebak dalam kondisi financial distress. Kenaikan jumlah kewajiban ini 
dapat menyebabkan peningkatan resiko. Bank dengan TAG yang tinggi 
memiliki kemungkinan yang lebih besar mengalami financial distress. 
Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirina (2015) yang 
membuktikan bahwa total asset growth tidak berpengaruh terhadap 
finansial distress 
6. Pengaruh net cash flow terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi. 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi net cash 
flow terhadap financial distress dengan corporate governance sebagai 
variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,120 > 0,05  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance tidak memoderasi 
secara langsung pengaruh net cash flow terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa bank yang 
memenuhi prinsip good corporate governance dikatakan memiliki tata 




memiliki corporate governance yang baik, perusahaan tersebut memiliki 
manajemen yang baik. Kinerja perusahaan selalu dihubungkan dengan 
kemampuan manajemen membawa perusahaan tersebut untuk bertahan 
hidup selama mungkin dan memberikan manfaat optimal kepada 
stakeholder. Bank dengan corporate governance yang lemah lebih rentan 
terhadap penurunan kondisi ekonomi, dan memiliki probabilitas financial 
distress yang lebih tinggi Rendahnya kualitas penerapan corporate 
governance berdampak pada penurunan kinerja bank secara kontinyu, 
membawa bank dalam kondisi keuangan yang memburuk dan mengalami 
financial distress, karena serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan 
yang tidak tepat, dan kelemahan-kelemahan yang saling berhubungan yang 
dapat disebabkan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh 
manajemen. 
Net cash flow sebagai gambaran arus kas bank, menunjukkan seberapa 
besar arus kas bersih yang diperoleh oleh bank selama tahun berjalan. Net 
cash flow yang positif menunjukan bahwa bank tersebut sehat dan dapat 
memenuhi kewajibannya melalui arus kas bersih, serta mengurangi 
leverage. Net cash flow sebagai gambaran arus kas bank, menunjukan 
seberapa besar arus kas bersih yang diperoleh oleh bank selama tahun 
berjalan. Perusahaan perbankan yang menjalankan prinsip good corporate 
governance yang baik akan memiliki net cash flow yang sehat shingga 




7. Pengaruh cost income ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi. 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi cost 
income ratio terhadap financial distress dengan corporate governance 
sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,004 < 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance dapat 
memoderasi secara langsung pengaruh cost income ratio terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 
2014-2018 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa aspek character 
dapat diketahui dengan melihat nilai dari good corporate governance dari 
perusahaan tersebut. Good Corporate Governance dalam suatu perusahaan 
dapat menjadi suatu penentu apakah perusahaan tersebut dapat sukses atau 
tidak. Corporate governance merupakan salah satu syarat utama dari 
manajemen yang sehat di antara perusahaan-perusahaan di seluruh dunia.  
Cost income ratio merupakan gambaran dari probabilitas bank, karena 
melalui cost income ratio dapat diketahui apakah bank tersebut menjalankan 
usahanya secara efisien. Cost income ratio yang rendah menunjukan bahwa 
bank telah menjalankan usahanya secara efisien. Perusahaan perbankan 
yang menjalankan prinsip good corporate governance yang baik  akan 
memiliki cost income ratio yang menurun dari waktu ke waktu yang 




melakukan minimalisasi biaya dan memastikan bahwa operasi berjalan 
efisien, maka profitabilitas meningkat dan financial distress menurun. 
8. Pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi. 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi loan to 
deposit ratio terhadap financial distress dengan corporate governance 
sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,026 < 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance dapat 
memoderasi secara langsung pengaruh loan to deposit ratio terhadap 
financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 
2014-2018. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa loan to deposit 
ratio (LDR) digunakan untuk mengukur besarnya dana yang ditempatkan 
dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank 
(dana dari pihak ketiga atau masyarakat). Loan to deposit ratio menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian 
kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk 
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya 
yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi 
rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 




yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. 
Perusahaan perbankan yang menjalankan prinsip good corporate 
governance yang baik  akan dapat mengendalikan  tingkat rasio Loan To 
Deposit Ratio (LDR) sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, sehingga 
dapat menurunkan potensi financial distress. 
9. Pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress dengan 
corporate governance sebagai variable pemoderasi  
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi moderasi equity 
capital to total asset terhadap financial distress dengan corporate 
governance sebagai variable pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 
0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel corporate governance 
dapat memoderasi secara langsung pengaruh equity capital to total asset 
terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional 
Tahun 2014-2018. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah bahwa financial distress 
adalah kondisi di mana perusahaan mengalami delisted akibat laba bersih 
dan nilai buku ekuitas negatif berturut-turut serta perusahaan tersebut telah 
dimerger. Financial distress merupakan gejala awal dari kebangkrutan 
perusahaan. Rasio ekuitas dengan total aset menunjukan persentase investasi 
dalam total aset yang telah dibelanjai dengan dana yang berasal dari modal 
sendiri. Rasio modal sendiri dengan total aset mencerminkan kepentingan 
relatif dari dana pinjaman dan modal sendiri dan tingkat keamanan bagi 




financial distress karena semakin besar ekuitas menunjukan bahwa semakin 
kecil porsi hutang dalam bank yang kemudian menurunkan kemungkinan 
financial distress. Tingginya ETA dapat menurunkan probabilitas financial 
distress. Perusahaan perbankan yang menjalankan prinsip good corporate 
governance yang baik akan dapat mengendalikan equity capital to total 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Tidak terdapat pengaruh net cash flow terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan dengan 
diperoleh nilai sig.  sebesar 0,293 > 0,05. 
2. Terdapat pengaruh cost income ratio terhadap financial distress pada Bank 
BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan dengan 
diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa. 
3. Tidak terdapat pengaruh loan to deposit ratio terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan 
dengan diperoleh nilai sig.  sebesar 0,887 > 0,05. 
4. Terdapat pengaruh equity capital to total asset terhadap financial distress 
pada Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan 
dengan diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05. 
5. Tidak terdapat pengaruh total asset growth terhadap financial distress pada 
Bank BUMN Dan Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan 
dengan  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,446 > 0,05. 
6. Variabel corporate governance tidak memoderasi secara langsung 




Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan dengan  diperoleh nilai 
sig.  sebesar 0,120 > 0,05. 
7. Variabel corporate governance memoderasi secara langsung pengaruh cost 
income ratio terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank Swasta 
Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan dengan  diperoleh nilai sig.  sebesar 
0,004 < 0,05. 
8. Variabel corporate governance memoderasi secara langsung pengaruh loan 
to deposit ratio terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan Bank 
Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan dengan  diperoleh nilai sig.  
sebesar 0,026 < 0,05. 
9. Variabel corporate governance memoderasi secara langsung pengaruh 
equity capital to total asset terhadap financial distress pada Bank BUMN Dan 
Bank Swasta Nasional Tahun 2014-2018 dibuktikan dengan  diperoleh nilai 
sig.  sebesar 0,000 < 0,05. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 
adalah : 
1. Bagi para calon investor dan manajemen perusahaan sebaiknya 
memperhatikan rasio keuangan yang berpengaruh terhadap financial  
distress agar mengetahui status kebangkrutan bank swasta dan tidak salah 





2. Bagi pihak perusahaan perbankan, sebaiknya manajemen perusahaan lebih 
memperhatikan dalam pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. 
Manajemen juga dapat melakukan efisiensi dengan mengurangi biaya 
operasional  sehingga dapat mengurangi cost atau biaya  dan mengurangi 
potensi terjadinya distress.  
3. Bagi pihak perusahaan perbankan, pihak manajemen dapat melakukan 
analisis terkait kinerja perusahaan sehingga dapat mencegah terjadinya 
kondisi distress yang mengarah pada kebangkrutan ataupun meningkatkan 
pengelolaan aset sehingga dapat berada pada kondisi yang sehat.  
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model-model 
prediksi financial distress lainnya sebagai pembanding dalam memprediksi 
potensi terjadinya financial distress. Selain itu Peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan objek penelitian yang berbeda sehingga dapat membantu 
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Data Net Cash Flow 
 
No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBNI -7.470.509 30.089.689 -5.340.810 13.596.953 6.723.315 
2 BMRI 17.503.920 -17.969.549 45.709.378 406.986 -35.852.621 
3 BBRI 60.677.671 -9.355.298 25.528.079 -2.701.299 29.191.708 
4 BBTN 1.681.453 7.177.982 9.398.218 9.229.441 5.877.367 
5 AGRO 208.165.356 421.276.071 837.543.668 -22.278.223 3.489.474.307 
6 BABP 518.436 976.900 -368.650 -1.547.954 200.306 
7 BACA 682.444 978.747 100.749 1.265.400 1.385.386 
8 BBCA 7.339.476 43.640.713 -18.590.952 -17.617.091 18.242.567 
9 BBKP 3.403.567 2.898.621 -671.228 -992.274 -3.268.505 
10 BBMD 22.055.126.985 -68.849.915.002 25.370.242.247 173.779.666.864 203.782.467.246 
11 BDMN 838.204 6.585.855 -16.789.125 -457.354 -468.788 
12 BEKS 320.850 -736.859 64.116 452.132 844.325 
13 BJBR 5.493.838 -475.688 8.336.772 5.983.138 -3.428.868 
14 BJTM 3.102.153 457.624 871.444 4.857.495 5.133.961 
15 BKSW 2.671.446 -1.167.704 171.490 513.398 -1.534.679 
16 BMAS -556.694.742 -333.054.327 -32.146.509 -215.708.733 323.769.097 
17 BNBA 356.145.094.636 -218.057.583.151 53.396.042.716 133.104.885.460 -26.382.305.107 
18 BNGA -6.646.243 -378.058 -4.513.749 3.373.615 3.457.956 
19 BNII 618.891 8.519.067 -8.534.061 -3.499.837 1.440.022 
20 BNLI -1.696.316 5.298.585 -26.987 -7.594.901 4.051.987 
21 BSIM 465.763 1.817.329 1.087.952 -985.806 -1.138.156 
22 BSWD 435.299.816.230 -470.016.889.303 -162.593.819.976 118.269.567.881 -283.328.854.089 




No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
24 BVIC 1.318.044.141 -566.779.202 -852.157.794 1.162.942.156 2.943.826.999 
25 MAYA 2.733.248.802 2.278.665 2.314.071 2.379.176 366.541 
26 MCOR 104.193 44.516 135.218 726.519 -1.083.034 
27 MEGA -1.039.115 -3.244.301 2.503.915 2.673.894 -9.490.222 
28 NISP -2.636.015 6.536.412 -8.025.476 3.065.137 1.060.036 
29 PNBN -9.546.111 4.028.597 4.405.115 -7.654.383 -2.484.223 








Data Cost Income Ratio 
 
No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBNI 44.531.602 48.284.033 57.615.389 64.360.659 73.052.227 
2 BMRI 86.173.369 97.807.609 101.554.645 106.663.013 125.377.921 
3 BBRI 101.299.212 114.569.418 118.337.013 133.009.420 69.060.073 
4 BBTN 20.152.035 23.129.623 26.091.945 29.171.877 24.383.900 
5 AGRO 941.864 1.232.749 1.521.257 2.017.943 1.930.550 
6 BABP 1.286.385 1.614.176 1.714.625 1.709.335 1.117.117 
7 BACA 1.360.900 1.945.777 2.109.178 2.204.235 1.748.277 
8 BBCA 55.752.166 58.294.660 60.772.562 65.709.404 58.568.714 
9 BBKP 11.740.892 13.716.573 15.191.898 16.113.112 10.310.959 
10 BBMD 1.154.611 1.298.752 1.360.625 1.328.506 1.011.452 
11 BDMN 31.793.306 30.531.021 26.989.152 26.059.045 19.434.222 
12 BEKS 2.555.257 1.632.724 871.605 877.255 713.548 
13 BJBR 13.144.697 15.147.761 15.220.737 16.634.126 12.568.267 
14 BJTM 5.311.437 6.347.719 6.351.296 6.288.570 6.761.148 
15 BKSW 2.038.530 3.395.575 3.577.428 3.034.509 1.765.875 
16 BMAS 680.461 805.381 815.185 764.153 578.876 
17 BNBA 836.966 1.048.513 1.103.170 1.010.436 713.082 
18 BNGA 31.178.202 33.129.499 30.652.380 28.451.838 21.173.863 
19 BNII 20.863.254 21.410.018 20.510.812 21.988.827 15.976.993 
20 BNLI 25.663.547 26.064.745 22.913.699 17.172.066 12.371.108 
21 BSIM 2.601.387 3.428.169 4.017.864 4.288.224 2.925.169 
22 BSWD 708.029 916.356 654.844 375.615 380.474 
23 BTPN 17.533.013 18.285.045 18.531.276 18.528.933 18.623.801 
24 BVIC 3.743.026 3.672.311 4.025.692 4.165.816 3.132.032 




No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
26 MCOR 1.508.398 1.630.491 1.660.970 1.721.497 1.385.035 
27 MEGA 9.264.896 9.673.614 8.816.204 3.553.680 7.390.062 
28 NISP 12.070.412 14.023.667 15.024.036 16.035.214 18.064.394 
29 PNBN 24.895.704 26.660.548 26.550.066 26.378.824 19.123.602 








Data Loan To Deposit Ratio 
 
No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBNI 87,81 87,77 90,41 85,88 88,76 
2 BMRI 82,02 87,05 85,86 88,11 96,74 
3 BBRI 81,68 86,88 87,77 88,13 89,57 
4 BBTN 108,86 108,78 102,66 103,13 103,25 
5 AGRO 88,49 87,15 88,25 88,33 86,75 
6 BABP 8,35 72,29 77,20 78,78 88,64 
7 BACA 58,13 55,78 55,34 50,61 51,96 
8 BBCA 76,77 81,06 77,12 78,22 81,58 
9 BBKP 83,89 86,34 86,04 81,34 86,18 
10 BBMD 101,30 101,61 80,93 81,02 86,93 
11 BDMN 92,60 87,53 91,00 93,29 94,95 
12 BEKS 86,11 80,77 83,85 85,95 88,09 
13 BJBR 93,18 88,13 86,70 88,87 91,09 
14 BJTM 86,54 82,92 90,48 92,74 95,06 
15 BKSW 93,47 112,54 94,54 70,37 72,59 
16 BMAS 77,20 92,96 99,88 97,14 100,87 
17 BNBA 79,45 82,78 79,03 82,10 84,26 
18 BNGA 95,62 94,87 95,37 94,67 96,12 
19 BNII 85,19 90,17 84,18 93,99 94,01 
20 BNLI 89,13 87,84 80,45 87,54 90,08 
21 BSIM 83,88 78,04 77,47 80,57 84,24 
22 BSWD 88,06 90,26 92,52 67,78 99,48 
23 BTPN 97,67 97,20 95,42 96,62 96,25 
24 BVIC 70,25 70,17 68,38 70,25 73,61 




No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
26 MCOR 76,01 77,15 78,31 79,49 88,35 
27 MEGA 65,85 65,05 55,35 56,47 67,23 
28 NISP 93,59 98,05 89,86 93,42 93,51 
29 PNBN 90,51 94,22 90,07 92,10 104,15 









Data Equity Capital To Total Asset 
 
No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBNI 0,15 0,15 0,15 0,14 0,14 
2 BMRI 0,12 0,13 0,15 0,15 0,15 
3 BBRI 0,12 0,13 0,15 0,15 0,13 
4 BBTN 0,08 0,08 0,09 0,08 0,09 
5 AGRO 0,14 0,16 0,17 0,19 0,21 
6 BABP 0,13 0,14 0,14 0,12 0,13 
7 BACA 0,11 0,09 0,09 0,09 0,08 
8 BBCA 0,14 0,15 0,17 0,18 0,18 
9 BBKP 0,09 0,08 0,09 0,06 0,10 
10 BBMD 0,25 0,24 0,25 0,26 0,25 
11 BDMN 0,17 0,18 0,21 0,22 0,23 
12 BEKS 0,07 0,05 0,16 0,10 0,08 
13 BJBR 0,09 0,09 0,09 1,00 0,10 
14 BJTM 0,16 0,15 0,17 0,15 0,14 
15 BKSW 0,11 0,09 0,14 0,16 0,18 
16 BMAS 0,13 0,16 0,20 0,19 0,19 
17 BNBA 0,12 0,19 0,18 0,19 0,20 
18 BNGA 0,12 0,12 0,14 0,14 0,11 
19 BNII 0,10 0,10 0,12 0,12 0,14 
20 BNLI 0,09 0,10 0,12 0,15 0,14 
21 BSIM 0,15 0,13 0,14 0,16 0,16 
22 BSWD 0,11 0,18 0,26 0,25 0,27 
23 BTPN 0,16 0,17 0,18 0,18 0,19 
24 BVIC 0,08 0,09 101,01 0,10 0,10 




No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
26 MCOR 0,12 0,14 0,20 0,15 0,16 
27 MEGA 0,10 0,17 0,17 0,16 0,16 
28 NISP 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 
29 PNBN 0,19 0,17 0,17 0,17 0,19 












Saham 2014 2015 2016 2017 2018 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBNI 0,08 0,22 0,19 0,18 0,14 386.654.815 416.573.708 508.595.288 603.031.880 709.330.084 808.572.011 
2 BMRI 0,17 0,06 0,14 0,08 0,07 733.099.762 855.039.673 910.063.409 1.038.706.009 1.124.700.847 1.202.252.094 
3 BBRI 0,28 0,10 0,14 0,12 0,15 626.182.926 801.955.021 878.426.312 1.003.644.426 1.126.248.442 1.296.898.292 
4 BBTN 0,10 0,19 0,25 0,22 0,04 131.169.730 144.582.353 171.807.592 214.168.479 261.365.267 272.304.662 
5 AGRO 0,25 0,31 0,36 0,43 0,28 5.124.070 6.385.191 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 
6 BABP 0,15 0,29 0,08 -0,18 0,00 8.165.865 9.430.264 12.137.004 13.057.549 10.706.094 10.695.914 
7 BACA 0,30 0,31 0,17 0,15 0,10 7.139.276 9.251.776 12.159.197 14.207.414 16.349.473 18.040.803 
8 BBCA 0,11 0,08 0,14 0,11 0,06 496.304.573 552.423.892 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 
9 BBKP 0,14 0,19 0,12 0,01 -0,15 69.457.663 79.051.268 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 
10 BBMD 0,10 0,09 0,13 0,12 0,01 7.911.550 8.672.084 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.067 
11 BDMN 0,06 -0,04 -0,07 0,02 0,00 184.237.348 195.708.593 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.634.614 
12 BEKS 0,00 -0,34 -0,12 0,46 0,13 9.003.124 9.044.046 5.967.186 5.251.398 7.658.924 8.673.189 
13 BJBR 0,07 0,17 0,15 0,12 -0,01 70.958.233 75.836.537 88.697.430 102.318.457 114.980.168 114.084.111 
14 BJTM 0,15 0,13 0,01 0,20 0,22 33.046.537 37.998.046 42.803.631 43.032.950 51.518.681 62.689.118 
15 BKSW 0,89 0,24 -0,05 0,01 -0,14 11.047.615 20.839.018 25.757.649 24.372.702 24.635.233 21.095.742 
16 BMAS 0,01 0,11 0,03 0,10 -0,01 4.765.804 4.828.575 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 
17 BNBA 0,27 0,27 0,08 -0,01 0,02 4.045.672 5.155.423 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 
18 BNGA 0,07 0,02 0,01 0,10 -0,02 218.866.409 233.162.423 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 
19 BNII 0,02 0,10 0,06 0,04 0,00 140.546.751 143.318.466 157.619.013 166.678.902 173.253.491 173.288.558 
20 BNLI 0,12 -0,01 -0,09 -0,10 0,05 165.833.922 185.349.861 182.689.651 165.527.512 148.328.370 155.747.346 
21 BSIM 0,22 0,31 0,12 -0,03 0,02 17.447.455 21.259.549 27.868.688 31.192.626 30.404.078 30.903.093 
22 BSWD 0,44 0,17 -0,29 0,04 -0,03 3.601.336 5.199.185 6.087.483 4.306.074 4.487.329 4.351.967 
23 BTPN 0,08 0,08 0,13 0,05 0,07 69.664.873 75.014.737 81.039.663 91.371.387 95.489.850 101.919.301 






Saham 2014 2015 2016 2017 2018 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
25 MAYA 0,51 0,31 0,29 0,23 0,11 24.015.572 36.173.591 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 
26 MCOR 0,23 0,03 0,21 0,29 -0,01 7.917.214 9.769.591 10.089.121 12.257.391 15.788.738 15.592.687 
27 MEGA 0,00 0,02 0,03 0,17 -0,06 66.475.698 66.647.891 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 
28 NISP 0,06 0,17 0,15 0,11 0,13 97.524.537 103.123.179 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 
29 PNBN 9,75 0,06 0,09 0,07 -0,04 16.055.578 172.581.667 183.120.540 199.175.053 213.541.797 204.246.570 








Data Corporate Governance 
 
No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BBNI 0,50 0,50 0,50 0,56 0,56 
2 BMRI 0,67 0,67 0,67 0,38 0,38 
3 BBRI 0,67 0,67 0,67 0,56 0,56 
4 BBTN 0,60 0,60 0,60 0,56 0,56 
5 AGRO 0,57 0,57 0,57 0,75 0,75 
6 BABP 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
7 BACA 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
8 BBCA 0,63 0,63 0,63 0,50 0,50 
9 BBKP 0,67 0,67 0,67 0,60 0,60 
10 BBMD 0,50 0,50 0,50 0,57 0,57 
11 BDMN 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
12 BEKS 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
13 BJBR 0,57 0,57 0,57 0,80 0,80 
14 BJTM 0,67 0,67 0,67 0,60 0,60 
15 BKSW 0,60 0,60 0,60 0,50 0,50 
16 BMAS 0,50 0,50 0,50 0,67 0,67 
17 BNBA 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
18 BNGA 0,67 0,67 0,67 0,50 0,50 
19 BNII 0,50 0,50 0,50 0,57 0,57 
20 BNLI 0,75 0,75 0,75 0,50 0,50 
21 BSIM 0,60 0,60 0,60 0,67 0,67 
22 BSWD 0,67 0,67 0,67 0,50 0,50 
23 BTPN 0,50 0,50 0,50 0,60 0,60 
24 BVIC 0,40 0,40 0,40 0,67 0,67 




No Kode Saham 2014 2015 2016 2017 2018 
26 MCOR 0,75 0,75 0,75 0,50 0,50 
27 MEGA 0,60 0,60 0,60 0,40 0,40 
28 NISP 0,67 0,67 0,67 0,38 0,38 
29 PNBN 0,50 0,50 0,50 0,40 0,40 








Data Financial Distress 
 
Altman Z Score 2014 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,092 0,118 0,107 0,295 0,080 0,508 
2 BMRI -0,134 1,212 0,100 0,296 0,073 1,548 
3 BBRI -0,227 0,155 0,127 0,401 0,094 0,549 
4 BBTN 0,056 0,050 0,036 0,130 0,089 0,360 
5 AGRO -0,146 0,020 0,044 0,782 0,094 0,793 
6 BABP -0,234 -0,031 -0,025 0,079 0,081 -0,130 
7 BACA -0,452 0,045 0,035 0,150 0,086 -0,136 
8 BBCA -0,243 0,178 0,124 0,873 0,079 1,012 
9 BBKP -0,198 0,071 0,041 0,035 0,090 0,038 
10 BBMD 0,002 0,212 0,120 0,513 0,101 0,947 
11 BDMN -0,074 0,139 0,060 0,318 0,117 0,561 
12 BEKS -0,225 -0,072 -0,054 0,226 0,186 0,061 
13 BJBR -0,061 0,070 0,063 0,213 0,116 0,400 
14 BJTM -0,148 0,066 0,119 0,207 0,107 0,353 
15 BKSW -0,169 0,008 0,026 0,121 0,059 0,044 
16 BMAS 0,776 0,029 0,023 0,198 0,087 1,113 
17 BNBA -0,215 0,098 0,045 0,092 0,103 0,123 
18 BNGA -0,038 0,119 0,045 0,081 0,089 0,296 
19 BNII -0,067 0,059 0,022 0,086 0,093 0,193 
20 BNLI -0,122 0,034 0,036 0,100 0,084 0,132 
21 BSIM -0,197 0,057 0,031 0,274 0,084 0,250 
22 BSWD -0,207 0,096 0,090 0,311 0,085 0,376 
23 BTPN -0,026 0,190 0,111 0,217 0,164 0,655 




Altman Z Score 2014 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
25 MAYA -0,200 0,050 0,053 0,784 0,099 0,786 
26 MCOR -0,183 0,042 0,024 0,195 0,092 0,171 
27 MEGA -0,371 0,024 0,035 0,335 0,090 0,112 
28 NISP -0,106 0,090 0,057 0,145 0,077 0,263 
29 PNBN -0,132 0,123 0,066 0,135 0,090 0,283 






Altman Z Score 2015 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,104 0,114 0,074 0,244 0,073 0,401 
2 BMRI -0,093 0,137 0,096 0,281 0,079 0,499 
3 BBRI 0,362 0,170 0,122 0,369 0,097 1,120 
4 BBTN 0,052 0,404 0,049 0,109 0,087 0,701 
5 AGRO -0,137 0,025 0,044 0,611 0,094 0,638 
6 BABP -0,318 -0,023 0,003 0,062 0,078 -0,198 
7 BACA -0,472 0,045 0,032 0,112 0,092 -0,190 
8 BBCA -0,201 0,193 0,126 0,822 0,079 1,019 
9 BBKP -0,169 0,070 0,041 0,029 0,088 0,060 
10 BBMD -0,003 0,222 0,113 0,469 0,104 0,906 
11 BDMN -0,112 0,154 0,058 0,337 0,119 0,556 
12 BEKS -0,248 -0,187 -0,213 0,337 0,169 -0,142 
13 BJBR -0,168 0,073 0,066 0,179 0,114 0,263 
14 BJTM -0,216 0,067 0,097 0,182 0,110 0,240 
15 BKSW -0,042 0,015 0,027 0,096 0,079 0,175 
16 BMAS -0,088 0,034 0,034 0,184 0,092 0,256 
17 BNBA -0,169 0,086 0,039 0,079 0,101 0,136 
18 BNGA -0,103 0,119 0,008 0,078 0,093 0,196 
19 BNII -0,122 0,064 0,032 0,078 0,088 0,140 
20 BNLI -0,144 0,035 0,005 0,103 0,088 0,087 
21 BSIM -0,265 0,053 0,028 0,205 0,085 0,107 
22 BSWD -0,280 0,072 -0,026 0,290 0,091 0,148 
23 BTPN 0,018 0,205 0,099 0,206 0,160 0,689 
24 BVIC -0,295 0,068 0,013 0,044 0,087 -0,084 
25 MAYA -0,182 0,055 0,061 0,612 0,106 0,652 
26 MCOR -0,154 0,053 0,032 0,192 0,099 0,222 
27 MEGA -0,346 0,041 0,060 0,352 0,095 0,202 




Altman Z Score 2015 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
29 PNBN -0,105 0,127 0,044 0,132 0,092 0,291 






Altman Z Score 2016 
      
No. Nama Perusahaan 1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,097 0,118 0,078 0,204 0,073 0,376 
2 BMRI -8,153 0,131 0,059 0,250 0,074 -7,639 
3 BBRI -0,162 0,175 0,112 0,329 0,092 0,546 
4 BBTN -0,007 0,059 0,051 0,088 0,080 0,271 
5 AGRO -0,015 0,029 0,041 0,454 0,085 0,594 
6 BABP -0,267 -0,021 0,003 0,058 0,081 -0,145 
7 BACA -0,485 0,049 0,029 0,096 0,087 -0,223 
8 BBCA -0,234 2,038 0,126 0,736 0,075 2,740 
9 BBKP -0,170 0,073 0,042 0,026 0,089 0,061 
10 BBMD -0,182 0,213 0,075 0,424 0,097 0,626 
11 BDMN -0,101 0,182 0,083 0,376 0,118 0,658 
12 BEKS -0,172 0,321 -0,321 0,434 0,091 0,352 
13 BJBR -0,192 0,068 0,047 0,156 0,104 0,183 
14 BJTM -0,158 0,079 0,111 0,185 0,114 0,332 
15 BKSW -0,121 -0,022 -0,117 0,107 0,084 -0,068 
16 BMAS -0,001 0,052 0,055 0,190 0,095 0,392 
17 BNBA -0,209 0,092 0,049 0,072 0,101 0,106 
18 BNGA -0,057 0,129 0,039 0,081 0,088 0,280 
19 BNII -0,142 0,076 0,052 0,075 0,081 0,142 
20 BNLI -0,277 -0,017 -0,172 0,115 0,087 -0,264 
21 BSIM -0,265 0,063 0,052 0,186 0,092 0,129 
22 BSWD -0,263 -0,062 -0,441 0,451 0,095 -0,220 
23 BTPN 0,004 0,209 0,094 0,198 0,150 0,654 
24 BVIC -304,429 65,816 11,786 0,040 83,110 -143,677 
25 MAYA -0,942 0,060 0,059 0,486 0,099 -0,237 
26 MCOR -0,143 0,047 0,021 0,169 0,087 0,182 




Altman Z Score 2016 
      
No. Nama Perusahaan 1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
28 NISP 0,025 0,101 0,056 0,108 0,074 0,364 
29 PNBN -0,093 0,134 0,055 9,710 0,088 9,893 






Altman Z Score 2017 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,107 0,102 0,029 0,344 0,082 0,450 
2 BMRI -0,081 0,119 0,029 0,465 0,085 0,617 
3 BBRI -0,168 0,153 0,039 0,588 0,110 0,723 
4 BBTN 0,090 0,053 0,018 0,154 0,088 0,403 
5 AGRO -0,108 0,026 0,014 0,649 0,092 0,673 
6 BABP -0,252 -0,098 -0,102 0,137 0,115 -0,200 
7 BACA 4,187 0,044 0,008 0,166 0,095 4,500 
8 BBCA -0,212 1,855 0,047 1,342 0,086 3,118 
9 BBKP -0,222 0,031 0,001 0,051 0,108 -0,031 
10 BBMD -0,176 0,179 0,036 0,768 0,104 0,910 
11 BDMN -0,084 0,171 0,038 0,745 0,135 1,005 
12 BEKS -0,250 -0,200 -0,016 0,554 0,083 0,171 
13 BJBR -0,176 0,055 0,017 0,276 0,120 0,292 
14 BJTM -0,255 0,069 0,038 0,303 0,114 0,270 
15 BKSW -0,312 -0,057 -0,046 0,218 0,080 -0,117 
16 BMAS 0,870 0,055 0,018 0,339 0,098 1,380 
17 BNBA -0,177 0,092 0,021 0,149 0,116 0,201 
18 BNGA 0,786 0,113 0,019 0,144 0,092 1,154 
19 BNII -0,092 0,072 0,018 0,146 0,103 0,247 
20 BNLI -0,190 -0,011 0,029 0,265 0,091 0,183 
21 BSIM -0,250 0,068 0,016 0,389 0,123 0,345 
22 BSWD -0,320 -0,085 -0,040 0,858 0,080 0,493 
23 BTPN 0,020 0,181 0,024 0,361 0,177 0,763 
24 BVIC -0,299 0,056 0,007 0,072 0,095 -0,069 
25 MAYA -0,100 0,050 0,015 0,790 0,112 0,867 
26 MCOR -0,198 0,036 0,006 0,250 0,087 0,181 




Altman Z Score 2017 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
28 NISP 0,455 0,095 0,022 0,194 0,086 0,853 
29 PNBN -0,116 0,121 0,017 0,228 0,098 0,347 






Altman Z Score 2018 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
1 BBNI -0,084 0,123 0,081 0,150 0,067 0,336 
2 BMRI -0,012 0,148 0,093 0,219 0,076 0,524 
3 BBRI -0,032 0,157 0,047 0,286 0,041 0,500 
4 BBTN 0,063 0,068 0,035 0,074 0,058 0,297 
5 AGRO -0,123 0,032 0,036 0,259 0,058 0,261 
6 BABP -0,110 -0,101 0,042 0,069 0,066 -0,034 
7 BACA -0,421 0,054 0,024 0,075 0,060 -0,207 
8 BBCA -0,147 0,228 0,096 0,634 0,063 0,874 
9 BBKP -0,102 0,047 0,014 0,764 0,069 0,793 
10 BBMD -0,133 0,231 0,079 0,376 0,066 0,618 
11 BDMN -0,017 0,213 0,072 0,376 0,084 0,728 
12 BEKS -0,223 -0,223 -0,051 0,238 0,047 -0,212 
13 BJBR -0,076 0,071 0,050 0,140 0,077 0,261 
14 BJTM -0,291 0,080 0,092 0,122 0,083 0,087 
15 BKSW -0,232 -0,088 -0,025 0,130 0,047 -0,168 
16 BMAS -0,010 0,066 0,030 0,171 0,062 0,319 
17 BNBA -0,122 0,113 0,038 0,073 0,068 0,170 
18 BNGA -0,076 0,145 0,046 0,074 0,058 0,247 
19 BNII 0,034 0,093 0,039 0,074 0,064 0,304 
20 BNLI -0,030 -0,007 0,014 0,126 0,053 0,155 
21 BSIM -0,179 0,090 0,034 0,211 0,074 0,230 
22 BSWD -0,123 -0,092 0,035 0,452 0,056 0,328 
23 BTPN 0,025 0,217 0,099 0,172 0,139 0,651 
24 BVIC -0,143 0,072 0,010 0,038 0,063 0,039 
25 MAYA 0,493 0,059 0,030 0,357 0,070 1,010 
26 MCOR -0,097 0,048 0,019 0,128 0,058 0,155 




Altman Z Score 2018 
      No.  Nama Perusahaan  1,2 WC/TA 1,4 RE/TA 3,3 EBIT/TA 0,6 MVE/BVD 1,0 S/TA Altman Z Score 
28 NISP -0,070 0,120 0,066 0,086 0,070 0,273 
29 PNBN -0,007 0,161 0,047 0,122 0,063 0,386 












150 -470017000000,00 435300000000,0 2020451726,87
150 284566,00 133009420,00 19397031,0333
150 8,35 145,26 86,2359
150 ,05 101,01 ,8246
150 -1,00 1107,68 7,5557
150 ,38 ,80 ,5672





















Predictors:  (Constant), CG, NCF, LDR, TAG, ECTA, CIRa. 














































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), TAG, ECTA, LDR, CIR, NCFa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), TAG, ECTA, LDR, CIR, NCFa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Coefficientsa
-1,359 ,733 -1,854 ,066
,025 ,023 ,078 1,056 ,293
,243 ,057 ,314 4,288 ,000
-,049 ,341 -,010 -,142 ,887
,959 ,129 ,517 7,432 ,000















































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 






























All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), InteraksiNCF_CG, NCF, CGa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksiNCF_CG, NCF, CGa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Coefficientsa
-1,012 ,670 -1,510 ,133
,039 ,096 ,123 ,404 ,687
-1,335 2,537 -,201 -,526 ,600

































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), InteraksiCIR_CG, CIR, CGa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksiCIR_CG, CIR, CGa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Coefficientsa
-2,231 1,547 -1,442 ,151
,213 ,223 ,276 ,954 ,341
-2,011 5,652 -,303 -,356 ,722

































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), InteraksLDR_CG, LDR, CGa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksLDR_CG, LDR, CGa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Coefficientsa
-10,016 4,307 -2,326 ,021
4,768 2,215 ,970 2,153 ,033
-30,733 14,633 -4,636 -2,100 ,037

































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), InteraksECTA_CG, CG, ECTAa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), InteraksECTA_CG, CG, ECTAa. 
Dependent Variable: Financialb. 
 
Coefficientsa
-,173 ,431 -,401 ,689
,531 ,495 ,286 1,074 ,285
-1,511 1,216 -,228 -1,243 ,216














Dependent Variable:  Financiala. 
 
